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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillahi Rabbil‟alami, segala puji dan syukur penulis panjatkan 

atas kehadirat Allah Subhanahu wa Ta‟ala, Tuhan semesta alam yang 

melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-nya, sehingga penulis dapat 

menyusun dan menyelesaikan proposal penelitian ini dengan judul “Analisis 

Penerapan Model Pembelajaran Collaboratife Learning Dalam 

Menumbuhkan Nilai Kolaborasi dan Komunikasi di SMP N 1 Rejang 

Lebong” sebagai salah satu syarat dalam  menyelesaikan  tugas akademik pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam di Institud Agama Islam Negeri Curup. 

Sholawat beserta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita yakni 

Nabi Muhammad Shallallahu‟laihi Wasallam, suri tauladan utama dalam 

membangun masyarakat yang kokoh, penuh cinta, serta menjunjung tinggi nilai-

nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam islam 

Penulisan skripsi ini di latarbelakangi oleh pentingnya menanamkan nilai-

nilai kolaborasi dan komunikasi di lingkungan pendidikan, terutama di jenjang 

sekolah menengah pertama. Nilai-nilai tersebut tidak hanya merupakan bangsa 

Indonesia, tetapi juga bagian penting dari ajaran islam yang luhur, di tengah era 

digital yang seringkali mendorong individualism, penanaman semangat kolektif 

menjadi tantangan tersendiri yang perlu di respons melalui pendekatan 

pembelajaran yang tepat. 
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Model pembelajaran Collaboratife Learning di pilih sebagai pokus 

penelitian karena model ini di nilai sangat tepat untuk membentuk karakter peserta 

didik dalam hal kebersamaan, tanggung jawab, saling menghargai, serta semangat 

kerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Pembelajaran agama 

islam melalui model ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman 

kognitif peserta didik, namun juga membentuk kepribadian yang sesuai dengan 

nilai-nilai ajaran islam. 

Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi awal dari penelitian yang 

mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pembelajaran, 

khususnya dalam aspek karakter dan nilai sosial Islam. Selain itu, penulis juga 

ingin menunjukan bahwa pendidikan agama bukan hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, melainkan juga pada pembentukan karakter dan budaya sosial seperti 

kolaborasi dan komunikasi. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa tidak akan mungkin terselesaikan tanpa bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada : 

1. Kedua orang tua tercinta yang senantiasa mendo‟akan, mendukung, 

memberikan semangat lahir dan batin. 

2. Ibu/bapak dosen yang telah memberikan arahan, koreksi, dan masukan yang 

sangat berarti dalam prnyusunan proposal ini. 

3. Para guru dan tenaga pendidik di SMP N 1Rejang Lebong yang bersedia 

membuka ruang untuk kegiatan penenlitian. 
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4. Rekan-rekan mahasiswa yang turut memberikan semangat, ide, dan dukungan 

moral selama proses penyusunan berlangsungan. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa proposal ini masih jauh dari 

kesempurnaan, baik dari segi isi, struktur, maupun teknik penulisan. Oleh karena 

itu, dengan segala kerendahan hati, penulis membuka diri terhadap segala bentuk 

kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan karya ini di masa 

mendatang. Semoga proposal ini membawa manfaat bagi penulis sendiri, institusi 

pendidikan, serta dunia pendidikan islam pada umumnya. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatu. 
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MOTTO 

“Ketika langkah terasa berat, aku mengingat 

bahwa Allah tidak pernah meminta hasil yang instan, 

melainkan usaha yang istiqamah” 

{Remil Yuliana} 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, 

segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat-Nya, atas setiap nafas, 

langkah, dan kekuatan yang mengantarkan penulis hingga sampai pada titik ini 

sebuah akhir dari perjalanan panjang, sekaligus awal dari langkah kehidupan yang 

baru. 

Karya sederhana ini penulis persembahkan dengan penuh cinta, doa, 

dan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada: 

1. Ibuku tercinta, Ibu engkaulah doa yang tak pernah putus, lelah yang tak 

pernah mengeluh, dan cinta yang tak pernah meminta balas. Setiap langkahku 

adalah jejak pengorbananmu, setiap keberhasilanku adalah pantulan kasih 

sayangmu. 

2. Ayah tercinta Ayah, dalam diam engkau menguatkan, dalam kesederhanaan 

engkau mengajarkan arti keteguhan. Doa dan nasihatmu adalah kompas yang 

menuntunku tetap berjalan di jalan yang benar. 

3. Saudara kandungku, Yuk Junita dan Kak Rendi, Terima kasih atas dukungan, 

doa, dan kebersamaan yang menjadi sandaran saat lelah dan ragu datang. 

Kalian adalah bagian dari kekuatanku untuk terus bertahan. 

4. Rektor IAIN Curup, Terima kasih atas kepemimpinan dan kebijakan 

yang membuka jalan bagi kami untuk tumbuh, belajar, dan meraih cita-cita 

melalui pendidikan. 
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5. Dosen Pembimbing, Terima kasih atas kesabaran, ketulusan, dan bimbingan 

yang tak pernah lelah diberikan. Setiap arahan adalah cahaya yang 

menuntunku menyelesaikan karya ini dengan penuh tanggung jawab. 

6. Ibu dan Bapak Dosen, Terima kasih atas ilmu, keteladanan, dan dedikasi yang 

telah ditanamkan dengan penuh keikhlasan. Ilmu yang Bapak dan Ibu berikan 

akan menjadi bekal berharga dalam perjalanan hidupku. 

7. Sahabatku, Rezza, Terima kasih telah menjadi teman berbagi cerita, penguat 

di saat lelah, dan pengingat bahwa aku tidak pernah sendiri dalam perjalanan 

panjang ini. 

8. Diriku sendiri, Terima kasih telah bertahan, bangkit dari lelah, dan memilih 

untuk tidak menyerah. Ini adalah bukti bahwa kesabaran dan usaha 

tak pernah mengkhianati hasil. 

9. Orang-orang tersayang, yang tidak dapat kusebutkan satu per satu, 

terima kasih atas doa, dukungan, dan kehadiran kalian yang mungkin tak 

selalu terlihat, namun selalu terasa dalam setiap langkah perjuanganku. 

Akhir kata, karya ini lahir dari doa, kesabaran, dan dukungan banyak hati. 

Semoga setiap usaha yang tertuang di dalamnya menjadi ilmu yang bermanfaat, 

menjadi amal yang bernilai ibadah, serta menjadi langkah kecil menuju ridha 

Allah SWT.  Penulis menyadari bahwa karya ini masih memiliki keterbatasan, 

namun besar harapan agar kehadirannya dapat memberi makna, 

menjadi pengingat bahwa setiap proses yang dijalani dengan keikhlasan 

akan selalu berbuah kebaikan pada waktunya. (Aamiin ya Rabbal „Alamin) 



x 
 

ABSTRAK 

Pengembangan keterampilan kolaborasi dan komunikasi menjadi salah satu 

tuntutan penting dalam pembelajaran abad ke-21. Dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, proses belajar tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pembentukan sikap sosial dan kemampuan berinteraksi antar peserta 

didik. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mendukung tujuan tersebut adalah model pembelajaran Collaborative Learning, 

yaitu pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa melalui kegiatan 

diskusi, berbagi ide, dan penyelesaian tugas secara bersama. Berdasarkan hal 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui penerapan model 

pembelajaran Collaborative Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, dan (2) mengetahui implikasi penerapan 

model pembelajaran tersebut dalam menumbuhkan nilai kolaborasi dan 

komunikasi siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rejang 

Lebong dengan subjek penelitian guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas 

VII A. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan model pembelajaran 

Collaborative Learning dilakukan melalui pembagian kelompok belajar, kegiatan 

diskusi bersama, kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta 

presentasi hasil diskusi di depan kelas. (2) Penerapan model pembelajaran ini 

memberikan implikasi positif terhadap perkembangan nilai kolaborasi dan 

komunikasi siswa. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya kerja sama antar 

anggota kelompok, sikap saling membantu dalam memahami materi, keberanian 

siswa dalam menyampaikan pendapat, serta kemampuan menghargai pandangan 

teman dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: Collaborative Learning, Kolaborasi, Komunikas
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga memiliki 

tanggung jawab dalam membentuk karakter dan keterampilan sosial yang 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 Dalam konteks pendidikan Islam, 

proses pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia yang seimbang antara 

aspek spiritual, intelektual, dan sosial. Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya 

menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan sikap dan 

keterampilan yang mendukung kehidupan bersama secara harmonis. 

Memasuki era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang 

sangat pesat, pola interaksi sosial di kalangan pelajar mengalami perubahan yang 

cukup signifikan. Kemudahan akses terhadap teknologi digital seringkali 

membuat peserta didik lebih banyak berinteraksi melalui perangkat elektronik 

dibandingkan dengan interaksi langsung dengan teman sebaya. Kondisi tersebut 

dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam bekerja sama serta berkomunikasi 

secara efektif dalam lingkungan sosial. Apabila hal ini tidak mendapatkan 

perhatian dalam proses pendidikan, maka dikhawatirkan kemampuan sosial 

peserta didik akan semakin berkurang. 

                                                             
1
 Muhammad Jafar Nashir dkk., “Strategi Pembelajaran Efektif,” Penerbit Tahta Media, 

2025, http://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/1443. 
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Dalam dunia pendidikan modern, keterampilan sosial seperti kolaborasi 

dan komunikasi menjadi bagian penting dari kompetensi abad ke-21 yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Kedua keterampilan ini termasuk dalam konsep 4C 

(Critical Thinking, Communication, Collaboration, Creativity) yang menjadi 

fokus pengembangan dalam pembelajaran saat ini. Melalui keterampilan 

kolaborasi, siswa dilatih untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi tanggung 

jawab, serta saling membantu dalam mencapai tujuan bersama. Sementara itu, 

kemampuan komunikasi memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide, 

menghargai pendapat orang lain, serta membangun interaksi yang positif dalam 

proses belajar.
2
 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mengembangkan 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi adalah Collaborative Learning. Model 

pembelajaran ini menekankan kegiatan belajar yang dilakukan secara bersama-

sama dalam kelompok kecil, di mana setiap anggota kelompok memiliki peran 

aktif dalam menyelesaikan tugas atau memecahkan suatu permasalahan. Dalam 

pembelajaran kolaboratif, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 

juga terlibat dalam diskusi, bertukar gagasan, serta membangun pemahaman 

secara bersama melalui interaksi dengan teman sekelompoknya.
3
 

Menurut Apriono (2013), pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai bagian dari kelompok 

                                                             
2
 Heradini Faizah dkk., Model pembelajaran kolaboratif seni kolase dengan orang tua 

peserta didik (Penerbit NEM, 2024), 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=RoMcEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dq=Herad

ini+Faizah+dkk.,+Model+pembelajaran+kolaboratif+seni+kolase+dengan+orang+tua+peserta+did

ik+(Penerbit+NEM,+2024)&ots=aq-Bper0RK&sig=957GCapjNjr_bA73IVAqHfK0vXs. 
3
 Neni Neni, “Strategi Pembelajaran Aktif dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam,” TAZKIYAH: JOURNAL OF ISLAMIC EDUCATION TAZKIYAH 1 

(2023): 43–52. 
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belajar yang saling bergantung satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama. Ia 

menjelaskan bahwa dalam proses kolaborasi, peserta didik didorong untuk 

berinteraksi secara aktif melalui diskusi, pertukaran gagasan, serta pembagian 

tugas dan tanggung jawab dalam kelompok. Ketika peserta didik menyadari 

bahwa keberhasilan kelompok sangat ditentukan oleh kontribusi setiap anggota, 

maka akan tumbuh kesadaran untuk saling membantu, menghargai pendapat, dan 

menjaga hubungan kerja yang harmonis. Pola interaksi semacam ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman terhadap materi pembelajaran, tetapi juga 

menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial, toleransi, dan kepedulian terhadap 

sesama. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif tidak sekadar berorientasi 

pada penguasaan pengetahuan, melainkan juga berperan penting dalam 

membangun nilai kebersamaan, gotong royong, serta sikap saling menghormati 

yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan selaras dengan nilai-

nilai ukhuwah Islamiyyah dalam pembelajaran.
4
 

Pembelajaran kolaboratif berakar pada teori konstruktivisme sosial yang 

memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial. Proses belajar 

tidak hanya berlangsung secara individual, tetapi juga melalui komunikasi dan 

kerja sama antar peserta didik.
5
 Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran 

collaborative learning dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, partisipatif, 

serta mendorong keterlibatan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran. 

                                                             
4
 Djoko Apriono, “Pembelajaran kolaboratif: Suatu landasan untuk membangun 

kebersamaan dan keterampilan,” Diklus 17, no. 1 (2013): 217907. 
5
 H. Aminuddin Rasyad, Teori belajar dan pembelajaran (Uhamka Press, 1999), 

https://www.researchgate.net/profile/Muhammad-Arsyad-

22/publication/390976424_Teori_Belajar_dan_Pembelajaran/links/680669f0d1054b0207dbc07d/T

eori-Belajar-dan-Pembelajaran.pdf. 
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Pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan belajar serta memperkuat kemampuan mereka dalam bekerja sama dan 

berkomunikasi. Melalui kegiatan diskusi kelompok, presentasi, dan pertukaran 

ide, siswa dapat belajar untuk menyampaikan pendapat secara sistematis sekaligus 

menghargai pandangan orang lain. Interaksi semacam ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial yang sangat penting bagi kehidupan mereka 

di masa depan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, nilai komunikasi yang baik dan kerja 

sama juga merupakan bagian dari ajaran yang sangat ditekankan. Islam 

mengajarkan pentingnya musyawarah, saling menghargai, serta komunikasi yang 

santun dalam kehidupan bermasyarakat. Prinsip-prinsip tersebut dapat ditanamkan 

melalui proses pembelajaran di sekolah, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), yang tidak hanya bertujuan memberikan 

pengetahuan keagamaan tetapi juga membentuk karakter dan perilaku peserta 

didik.
6
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 

Rejang Lebong, diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah menerapkan 

model pembelajaran collaborative learning dalam beberapa kegiatan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut, siswa dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan materi pelajaran, bertukar ide, 

serta mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kegiatan tersebut 

                                                             
6
 Abd Hafid dan Sabilla Amanda Putri, “Pendidikan Islam untuk Kehidupan Sehari-hari: 

Menerapkan Nilai-Nilai Islam dalam Pekerjaan, Keluarga dan Masyarakat,” Arriyadhah 21, no. 1 

(2024): 41–64. 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama serta berlatih 

menyampaikan pendapat secara terbuka. 

Dari pengamatan yang dilakukan pada kelas VII A, terlihat bahwa 

penerapan pembelajaran kolaboratif mampu mendorong keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Siswa tampak aktif berdiskusi, saling membantu dalam memahami 

materi, serta berani menyampaikan pendapat ketika kegiatan presentasi 

berlangsung. Interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran menunjukkan 

adanya perkembangan dalam kemampuan siswa untuk bekerja sama dan 

berkomunikasi secara lebih baik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang bahwa penerapan 

model pembelajaran collaborative learning di SMP Negeri 1 Rejang Lebong 

merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian ini 

difokuskan pada analisis proses penerapan model pembelajaran tersebut dalam 

menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi di kalangan siswa. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Collaborative Learning dalam 

Menumbuhkan Nilai Kolaborasi dan Komunikasi di SMP Negeri 1 Rejang 

Lebong.” 

B. Fokus Penelitian  

1. Collaborative Learning yang di maksud dalam penelitian ini adalah langkah-

langkah dalam pembelajaran PAI  

2. Kolaborasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan bekerja 

sama dalam kelompok, berbagi peran dan tanggung jawab secara adil, 
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menghargai pendapat anggota kelompok lain, berkontribusi aktif dalam diskusi 

kelompok, mengambil keputusan melalui musyawarah, bertanggung jawab 

terhadap hasil kerja kelompok. 

3. Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

menyampaikan pendapat, kemampuan mendengarkan dan memahami, 

keberanian bertanya dan menjawab pertanyaan, kemampuan berdiskusi dan 

memberikan tanggapan, kemampuan melakukan persentasi kelompok, 

kemapuan menggunakan komunikasi yang baik. 

4. Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelas VII A 

5. Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah PAI pada materi bab 

II  Meneladani nama dan sifat-sifat Allah untuk kebaikan hidup (Al-Asma Al-

Husna)  

C. Pertanyaan Penelitian   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Collaborative Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong ? 

2. Bagaimana implikasi penerapan model pembelajaran Collaborative Learning 

dalam menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi siswa di SMP Negeri 1 

Rejang Lebong ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 



7 
 

 
 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan model pembelajaran 

Collaborative Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui implikasi penerapan model pembelajaran Collaborative 

Learning dalam menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi siswa di SMP 

Negeri 1 Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian teori mengenai model pembelajaran Collaborative Learning, khususnya 

dalam kaitannya dengan pengembangan keterampilan abad ke-21, yaitu 

kolaborasi dan komunikasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji pembelajaran kolaboratif dalam konteks 

pendidikan karakter dan penguatan keterampilan sosial peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti dalam 

menganalisis proses penerapan model pembelajaran Collaborative 

Learning dalam situasi pembelajaran yang nyata. Selain itu, peneliti juga 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi 

pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Guru 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

merancang dan menerapkan model pembelajaran Collaborative Learning 

secara lebih efektif. Guru dapat memperoleh gambaran mengenai 

bagaimana mengelola kegiatan pembelajaran berbasis kelompok yang 

mampu meningkatkan kerja sama serta kemampuan komunikasi siswa 

selama proses belajar berlangsung. 

c. Bagi Siswa 

Melalui penerapan model pembelajaran Collaborative Learning, siswa 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok, berbagi ide, serta berkomunikasi secara efektif dengan teman 

sebaya. Selain meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran, 

siswa juga dapat mengembangkan keterampilan sosial yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Analisi Penerapan Model Pembelajaran Collaborative Learning  

Analisis penerapan model pembelajaran Collaborative Learning 

merupakan upaya untuk mengkaji bagaimana suatu model pembelajaran yang 

menekankan kerja sama antar peserta didik diterapkan dalam proses pembelajaran 

di kelas. Analisis ini tidak hanya melihat apakah model tersebut digunakan oleh 

guru, tetapi juga menilai bagaimana tahapan pelaksanaannya, interaksi yang 

terjadi antar siswa, serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar. 

1. Pengertian Model Pembelajara Collaborative Learning  

Secara etimologis, model berasal dari bahasa Yunani ialah methodos 

yang berarti cara, jalan, atau langkah yang ditempuh untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan, model pembelajaran berfungsi 

sebagai pedoman atau kerangka yang membantu guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai secara optimal.
7
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:740), model diartikan 

sebagai suatu cara atau prosedur yang disusun secara sistematis dan digunakan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan sehingga tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai dengan baik. Dalam konteks pendidikan, model dapat dipahami 

                                                             
7
 Agustinus Tanggu Daga dkk., Model-model Pembelajaran (MEGA PRESS 

NUSANTARA, 2025), 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=9C5oEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA73&dq=buku

+model-

model+pembelajaran+Secara+etimologis,+model+berasal+dari+bahasa+Yunani+ialah+methodos+

yang+berarti+cara,+jalan,+atau+lang&ots=F2E0tqGRCC&sig=7wX1Lh83a986CmbvYXyNczMr

NCA. 
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sebagai pola atau langkah-langkah yang dijadikan pedoman dalam 

menjalankan kegiatan pembelajaran.
8
 Model pembelajaran merupakan suatu 

konsep yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana proses kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan secara menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan 

hingga pelaksanaan pembelajaran.
9
  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah 

pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, 

strategi, metode, teknik pembelajaran yang di terapkan dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar.
10

 Model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu 

rancangan atau kerangka yang dijadikan pedoman oleh pendidik dalam 

merencanakan serta melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas maupun 

dalam kegiatan tutorial. Model pembelajaran tersebut berkaitan dengan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru, yang di dalamnya 

mencakup tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, tahapan-tahapan kegiatan 

                                                             
8
 Sri Lahir dkk., “Peningkatan prestasi belajar melalui model pembelajaran yang tepat 

pada sekolah dasar sampai perguruan tinggi,” Jurnal Ilmiah Edunomika 1, no. 01 (2017), 

https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie/article/download/194/156. 
9
 Syarifah Anisa Barokah, PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS GURU DALAM 

MENGHADAPI TANTANGAN PEMBELAJARAN ABAD 21, t.t., diakses 8 Maret 2026, 

https://osf.io/preprints/thesiscommons/wc7yp/download/. 
10

 Muhamad Ishaac, Pengembangan Model-Model Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Guepedia, 2020), 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=NmpNEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA3&dq=Muha

mad+Ishaac,+Pengembangan+Model-

Model+Pembelajaran+Pendidikan+Agama+Islam+(Guepedia,+2020),+hal+7+&ots=2P500DzqW

X&sig=TK7YXsuhn2GpuWR69QwGRHbo3Q0. 
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belajar, kondisi lingkungan belajar, serta cara pengelolaan kelas agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.
11

 

Dengan demikian, model mengajar memiliki peran penting sebagai 

sarana untuk membangun hubungan belajar antara guru dan siswa serta 

membantu terciptanya suasana belajar yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Model pembelajaran collaborative learning didasarkan pada pemikiran 

bahwa proses pembelajaran di sekolah seharusnya mampu mendorong peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan mereka 

sendiri. Keterlibatan aktif tersebut memungkinkan siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Dalam 

proses ini, kegiatan belajar tidak hanya berpusat pada guru, tetapi lebih 

menekankan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar bersama.
12

 

Menurut Sudarman, collaborative learning merupakan suatu proses 

pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok di mana setiap anggota 

kelompok berperan aktif dengan memberikan kontribusi berupa informasi, 

pengalaman, gagasan, sikap, pendapat, kemampuan, maupun keterampilan 

yang dimiliki. Kontribusi tersebut digunakan secara bersama-sama untuk 

meningkatkan pemahaman seluruh anggota kelompok terhadap materi yang 

sedang dipelajari.
13

  

                                                             
11

 Arianto Arianto, “Model Pembelajaran Terpadu Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menyimak Dan Berbicara,” Al-Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian, 2018, 48–62. 
12

 Sudiyah Anawati dan Idha Isnaningrum, “Model Pembelajaran Collaborative Learning 

tipe Reciprocal Teaching pada Pembelajaran Matematika,” Diskusi Panel Nasional Pendidikan 

Matematika 5, no. 1 (2019), 

http://proceeding.unindra.ac.id/index.php/DPNPMunindra/article/view/613. 
13

 Anggitiyas Sekarinasih, “Implementasi Metode Collaborative Learning untuk 

Meningkatkan Keterampilan Interpersonal Mahasiswa,” Quality 10, no. 1 (2022): 1–22. 
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Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Lianasari 

Rinda (2011) yang menyatakan bahwa model pembelajaran collaborative 

learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Dalam penerapannya, siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri dari dua 

orang atau lebih untuk bersama-sama mencari pemahaman terhadap suatu 

materi maupun menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. 

Setiap anggota kelompok diharapkan memberikan sumbangan pemikiran, 

pengalaman, serta kemampuan yang dimilikinya sehingga proses belajar dapat 

berlangsung secara saling melengkapi dan meningkatkan pemahaman 

bersama.
14

 Sementara itu, Maridi (2009) menjelaskan bahwa collaborative 

learning merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep teoritis melalui pengalaman belajar 

yang bersifat langsung. Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima 

informasi secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman melalui kegiatan 

pengamatan maupun praktik secara empiris. Melalui pengalaman tersebut, 

siswa diharapkan dapat memahami konsep secara lebih jelas dan mampu 

menyimpan informasi yang diperoleh dalam memori jangka panjang.  

Pandangan lain dikemukakan oleh Apriono (2011) yang menyatakan 

bahwa dalam collaborative learning guru memberikan kewenangan yang lebih 

besar kepada kelompok belajar. Guru tidak lagi menjadi pusat pengambilan 

                                                             
14

 Edward Harefa dkk., Buku ajar teori belajar dan pembelajaran (PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024), 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=XCT2EAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR6&dq=Buku

+Ajar+Teori+Belajar+dan+Pembelajaran,+collaborative+learning+merupakan+pendekatan+pemb

elajaran+yang+berpusat+pada+siswa.+Dalam+penerapannya,+siswa+bekerja+dalam+kelompok+y

ang+terdiri+dari+dua+orang+atau+lebih+untuk+bersama-

sama+mencari+pemahaman+terhadap+suatu+&ots=oOzOLzpXp0&sig=khAZDUwHiEJOUJmBu

RYT7MnRNtI. 
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keputusan dalam pembelajaran, melainkan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengelola proses belajar mereka sendiri.
15

 

 Dengan demikian, kerja sama kelompok benar-benar menjadi tanggung 

jawab siswa, termasuk kemungkinan munculnya hasil diskusi yang berbeda 

dengan pandangan guru. 

Dalam konteks pembelajaran, collaborative learning menekankan pada 

aktivitas belajar yang dilakukan secara kolektif sejak tahap perencanaan hingga 

tahap evaluasi. Seluruh proses tersebut dilakukan secara bersama oleh anggota 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
16

 

Pembelajaran kolaboratif sendiri merupakan istilah yang mencakup berbagai 

pendekatan pendidikan yang mengutamakan kerja intelektual bersama antara 

peserta didik dan pendidik. Dalam praktiknya, peserta didik ditempatkan dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari dua orang atau lebih untuk bersama-sama 

mencari pemahaman, solusi, makna, atau bahkan menciptakan suatu karya.
17

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa collaborative learning merupakan model pembelajaran yang 

dilaksanakan secara berkelompok dan berorientasi pada keaktifan siswa. 

Dalam model ini setiap anggota kelompok dituntut untuk berpartisipasi dengan 

memberikan kontribusi berupa ide, informasi, pengalaman, maupun 

keterampilan yang dimiliki. Melalui kerja sama tersebut diharapkan seluruh 

                                                             
15

 Riza Andriani Andriani dkk., “Perbedaan Sikap Kolaboratif Siswa Berdasarkan Gender 

Dalam Pembelajaran Fisika Dengan Model Collaborative Learning Di Kelas X Madrasah Aliyah 

Al-Ihsan Boarding School Kampar” (PhD Thesis, Riau University, 2015), 

https://www.neliti.com/publications/202483/perbedaan-sikap-kolaboratif-siswa-berdasarkan-

gender-dalam-pembelajaran-fisika-d. 
16

 Siti Munfiatik, “Collaborative learning sebagai model inovasi pendidikan dalam 

pembelajaran,” Jurnal Ilmu Pendidikan & Sosial (SINOVA) 1, no. 2 (2023): 83–94. 
17

 HAJRAH Mz, “Penggunaan Strategi Kolaboratif Pada Pembelajaran PAI dalam 

Membentuk Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Di UPT SD Negeri 3 Pinrang” (PhD Thesis, 

IAIN PAREPARE, 2024), https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/8717/. 
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anggota kelompok dapat saling membantu dalam memahami materi 

pembelajaran serta mencapai tujuan belajar secara bersama. 

 

2. Karakteristik Collaborative Learning 

Model pembelajaran kolaboratif memiliki sejumlah karakteristik utama 

yang membedakannya dari pendekatan pembelajaran lainnya. Karakteristik-

karakteristik ini dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung 

kerja sama, interaksi, dan tanggung jawab bersama.
18

 terdapat beberapa 

karakteristik pembelajaran kolaboratif, yakni: 

a. Ketergantungan Positif 

Ketergantungan positif dalam pembelajaran kolaboratif terjadi ketika setiap 

anggota kelompok menyadari bahwa keberhasilan yang dicapai tidak dapat 

diperoleh secara individu, melainkan harus melalui kerja sama dengan 

anggota kelompok lainnya. Kondisi ini dapat terwujud apabila seluruh 

anggota memiliki tujuan yang sama serta memahami bahwa pencapaian 

tujuan tersebut membutuhkan kontribusi bersama. Dengan adanya tujuan 

yang dibagikan kepada seluruh anggota kelompok, mereka akan terdorong 

untuk saling membantu dan bekerja sama secara optimal. 

b. Interaksi 

Interaksi antar anggota kelompok menjadi unsur penting dalam 

pembelajaran kolaboratif. Melalui interaksi yang aktif, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir serta keterampilan sosial. Kegiatan 

                                                             
18

 Euis Farida, “Strategi Pembelajaran Kolaboratif dalam Mengajarkan Konsep Makhluk 

Hidup kepada Siswa Kelas II Madrasah Ibtidaiyah: Collaborative Learning Strategy in Teaching 

the Concept of Living Things to Second Grade Madrasah Ibtidaiyah Students,” NUMBERS: Jurnal 

Pendidikan Matematika & Ilmu Pengetahuan Alam 2, no. 3 (2024): 163–71. 
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seperti menyampaikan hasil diskusi, bertukar informasi, serta saling 

memeriksa pemahaman dapat dilakukan melalui komunikasi dan interaksi 

yang intensif antar anggota kelompok. 

c. Tanggung Jawab Individu dan Kelompok 

Dalam pembelajaran kolaboratif, keberhasilan tidak hanya dilihat dari hasil 

kerja kelompok secara keseluruhan, tetapi juga dari kontribusi setiap 

anggota kelompok. Setiap peserta didik memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan peran aktif dalam kegiatan kelompok. Dengan demikian, 

pembelajaran kolaboratif tidak hanya memperkuat kerja sama kelompok, 

tetapi juga membantu siswa berkembang secara individu. 

d. Pengembangan Keterampilan Interpersonal 

Proses pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan berbagai keterampilan sosial. Keterampilan 

tersebut meliputi kemampuan memimpin, mengambil keputusan, 

membangun rasa saling percaya, berkomunikasi secara efektif, serta 

menyelesaikan konflik yang mungkin muncul dalam kelompok. Melalui 

interaksi yang berkelanjutan, siswa dapat terus meningkatkan kemampuan 

interpersonal mereka. 

e. Pembentukan Kelompok yang Heterogen 

Dalam pembelajaran kolaboratif, pembentukan kelompok biasanya 

dilakukan secara beragam atau heterogen. Artinya, anggota kelompok 

memiliki latar belakang, kemampuan, dan karakter yang berbeda-beda. 

Keberagaman tersebut memberikan kesempatan kepada setiap anggota 
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untuk saling berbagi ide, berdiskusi, serta menghargai pendapat orang lain 

dalam mencapai tujuan bersama. 

f. Berbagi Pengetahuan antara Guru dan Siswa 

Pembelajaran kolaboratif menekankan adanya pertukaran pengetahuan 

antara guru dan peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga menghargai pengalaman, strategi belajar, 

serta latar belakang budaya yang dimiliki siswa. Melalui pendekatan ini, 

siswa dapat belajar sesuai dengan potensi dan minat yang dimiliki masing-

masing. 

g. Pembagian Peran antara Guru dan Siswa 

Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran kolaboratif, guru tidak 

sepenuhnya menjadi pusat pembelajaran. Sebaliknya, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai aspek 

pembelajaran, seperti menentukan tujuan belajar, merancang kegiatan, 

hingga mengevaluasi hasil pembelajaran. Hal ini menciptakan suasana 

belajar yang lebih partisipatif dan mendorong siswa untuk belajar secara 

mandiri sekaligus bekerja sama dengan teman-temannya. 

h. Peran Guru sebagai Mediator 

Pada pembelajaran kolaboratif, guru berperan sebagai mediator yang 

membantu siswa menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan 

informasi baru yang dipelajari. Guru memberikan arahan serta bimbingan 

kepada siswa dalam memahami materi, menyelesaikan permasalahan, serta 

mengembangkan strategi belajar yang efektif. Dengan demikian, guru 
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membantu siswa membangun pemahaman secara lebih mendalam melalui 

proses interaksi dan kerja sama dalam kelompok.
19

  

 

3. Prinsip-prinsip Collaborative Learning 

Dalam penerapan pembelajaran kolaboratif terdapat beberapa prinsip 

dasar yang perlu diperhatikan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif. Prinsip-prinsip tersebut berkaitan dengan bagaimana peserta didik 

bekerja sama dalam kelompok serta bertanggung jawab terhadap proses belajar 

yang dilakukan secara bersama. Beberapa prinsip utama dalam pembelajaran 

kolaboratif antara lain sebagai berikut. 

a. Kerja Sama untuk Mencapai Tujuan Bersama 

Dalam pembelajaran kolaboratif, setiap anggota kelompok dituntut untuk 

bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada kontribusi setiap anggota, 

sehingga tercipta hubungan saling ketergantungan yang positif antar peserta 

didik. 

b. Tanggung Jawab Individu 

Setiap peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap proses belajar yang 

dijalani. Tidak hanya kelompok yang bertanggung jawab terhadap hasil 

pembelajaran, tetapi masing-masing individu juga harus menunjukkan 

sikap dan perilaku belajar yang baik serta memberikan kontribusi terhadap 

keberhasilan kelompok. 

                                                             
19

 Elizabeth F. Barkley dkk., Collaborative learning techniques: A handbook for college 

faculty (John Wiley & Sons, 2014), 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=Fq_6AwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR9&dq=Barkle

y,+Cross,+and+Major.+%E2%80%98COLLABORATIVE+LEARNING+TECHNIQUES%E2%8

0%A6%E2%80%A6,+p.+17.)&ots=ZFTZ4XWglM&sig=jy81_sbDxhty102O88BHB6HoiVE. 
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c. Pengembangan Keterampilan Kerja Sama 

Pembelajaran kolaboratif juga bertujuan untuk melatih keterampilan sosial 

peserta didik, seperti kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, serta 

saling menghargai pendapat. Keterampilan tersebut tidak hanya dipelajari 

secara teori, tetapi juga dipraktikkan secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, guru memberikan umpan balik (feedback) agar 

siswa dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan tersebut. 

d. Pembentukan Kerja Kelompok yang Solid 

Dalam pembelajaran kolaboratif, kelas atau kelompok belajar diarahkan 

untuk membangun kerja sama yang kuat dan harmonis. Melalui berbagai 

aktivitas kelompok, siswa didorong untuk saling berinteraksi, berbagi ide, 

serta bekerja secara kompak sehingga tercipta suasana belajar yang 

kondusif dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
20

  

 

4. Tujuan Collaborative Learning 

Tujuan penerapan collaborative learning adalah untuk meningkatkan 

interaksi antar peserta didik dalam proses memahami suatu tugas atau materi 

pembelajaran. Melalui pembelajaran ini, siswa didorong untuk saling 

berdiskusi, bertukar gagasan, serta menyampaikan pemikiran yang mereka 

miliki. Dengan demikian, peserta didik memiliki kesempatan untuk 

                                                             
20

 Rusmin Husain, “Penerapan model kolaboratif dalam pembelajaran di sekolah dasar,” 

E-Prosiding Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, 2020, 

https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSI/article/viewFile/396/359. 
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mengeksplorasi ide, pendapat, dan pemahaman mereka secara lebih luas 

melalui kerja sama dengan anggota kelompok lainnya.
21

  

 

5. Langkah-langkah Penerapan Collaborative Learning 

Agar pembelajaran kolaboratif dapat berjalan secara efektif dan 

mencapai tujuan yang diharapkan, diperlukan beberapa langkah sistematis 

yang mencerminkan prinsip-prinsip kerja sama, tanggung jawab, serta 

pengembangan keterampilan sosial.
22

 Menurut Edward Harefa, dkk., 

pelaksanaan model pembelajaran collaborative learning dapat dilakukan 

melalui beberapa tahapan berikut.
23

  

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, pendidik terlebih dahulu 

memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai konsep, prosedur, serta 

aturan dalam penerapan metode collaborative learning. Penjelasan ini 

bertujuan agar siswa memahami peran dan tanggung jawab mereka selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

a. Setelah itu, pendidik menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta 

didik sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebagai pengantar 

sebelum kegiatan diskusi kelompok dimulai. 

                                                             
21

 Ety Nur Inah dan Utami Anggun Pertiwi, “Penerapan Collaborative Learning melalui 

permainan mencari gambar untuk meningkatkan hasil belajar ipa kelas V di SDN Tabanggele 

Kecamatan Anggalomoare Kabupaten Konawe,” Al-TA’DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan 

10, no. 1 (2017): 19–36. 
22

 Choirul Imam Wahid, “Model Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan Sikap 

Demokratis Siswa Di SMA Cenderawasih 1 Jakarta” (PhD Thesis, Institut PTIQ Jakarta, 2023), 
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b. Selanjutnya, guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) kepada setiap 

kelompok untuk dikerjakan secara bersama-sama oleh anggota 

kelompok. 

c. Dalam kegiatan kelompok tersebut, setiap anggota memiliki tanggung 

jawab untuk saling membantu dan memastikan bahwa seluruh anggota 

kelompok memahami materi yang sedang dipelajari. 

d. Guru kemudian mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok belajar yang terdiri dari beberapa anggota untuk melakukan 

kegiatan diskusi dan kerja sama. 

e. Setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil kerja atau hasil diskusi mereka di depan kelas serta memberikan 

penjelasan mengenai materi yang telah dipelajari. 

f. Apabila terdapat kelompok yang masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, kelompok lain yang telah memahami materi tersebut 

dapat memberikan penjelasan atau bantuan kepada kelompok yang belum 

memahaminya. 

g. Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan tugas kepada setiap 

kelompok agar mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

h. Pada pertemuan selanjutnya, apabila masih terdapat peserta didik yang 

belum memahami materi, maka teman yang telah memahami materi 

tersebut dapat membantu menjelaskan kembali kepada temannya yang 

masih mengalami kesulitan. 
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Menurut Risnawati dalam buku Linda Yurike, pembelajaran collaborative 

memiliki langkah-langkah sebagai berikut
24

: 

a. Sebelum pembelajaran dimulai, guru terlebih dahulu menjelaskan kepada 

peserta didik mengenai konsep serta tata cara penerapan metode 

collaborative learning, termasuk tugas dan peran yang harus dilakukan 

oleh siswa. 

b. Guru kemudian menyampaikan materi pembelajaran sebagai pengantar 

dalam waktu yang telah ditentukan sebelum kegiatan diskusi kelompok 

dimulai. 

c. Selanjutnya, guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok 

belajar yang telah ditentukan. 

d. Setiap kelompok diberikan lembar kerja siswa (LKS) yang harus 

dikerjakan secara bersama-sama melalui diskusi kelompok. 

e. Anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk saling membantu agar 

semua anggota kelompok dapat memahami materi yang sedang dipelajari. 

f. Kelompok yang telah memahami hasil diskusi kemudian 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan memberikan penjelasan 

kepada kelompok lain. 

g. Jika masih terdapat kelompok yang belum memahami materi atau tugas 

yang diberikan, kelompok yang sudah mengerti membantu memberikan 

penjelasan. 
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h. Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan tugas kepada setiap 

kelompok untuk mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

 

6. Kelebihan Model Collaborative Learning 

Menurut Laal dan Ghodsi yang dikutip dalam buku Wilda Susanti, 

keunggulan pembelajaran kolaboratif dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kategori utama, sebagai berikut
25

: 

a. Aspek Sosial 

Pembelajaran kolaboratif dapat membantu membangun hubungan sosial 

yang baik antar peserta didik. Melalui kegiatan kerja sama dalam kelompok, 

siswa belajar menghargai perbedaan, menumbuhkan sikap saling 

mendukung, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

kondusif. 

b. Aspek Psikologis 

Model pembelajaran ini mendorong proses belajar yang berpusat pada 

peserta didik. Selain itu, kerja sama dalam kelompok dapat mengurangi rasa 

cemas saat belajar serta membantu menumbuhkan sikap positif siswa 

terhadap guru maupun proses pembelajaran. 

c. Aspek Akademis 

Pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. 
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Melalui kerja sama kelompok, pemahaman siswa terhadap materi menjadi 

lebih baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

d. Aspek Teknik Penilaian 

Dalam pembelajaran kolaboratif, guru dapat menggunakan berbagai metode 

penilaian yang lebih bervariasi. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, tetapi juga memperhatikan proses kerja sama serta partisipasi siswa 

dalam kegiatan kelompok. 

Menurut Gunawan, metode collaborative learning memiliki beberapa 

kelebihan sebagai berikut
26

: 

a. Membantu menumbuhkan sikap saling peduli, perhatian, dan kesediaan 

untuk berbagi dengan orang lain. 

b. Mendorong peserta didik untuk lebih menghargai pendapat dan keberadaan 

orang lain. 

c. Mengembangkan kemampuan mengelola emosi dalam berinteraksi dengan 

teman. 

d. Membiasakan siswa untuk lebih mengutamakan kepentingan kelompok 

daripada kepentingan pribadi. 

e. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berinteraksi dan menjalin hubungan 

sosial dengan orang lain. 

f. Melatih siswa untuk bekerja sama secara efektif dalam sebuah tim. 

g. Membiasakan siswa untuk mendengarkan serta menghargai pendapat teman. 
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h. Melatih siswa dalam menyelesaikan perbedaan pendapat atau konflik secara 

baik. 

i. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lebih efektif. 

 

7. Kekurangan Model Collaborative Learning 

Menurut Elfrianto, dkk., metode collaborative learning juga memiliki 

beberapa kelemahan, di antaranya sebagai berikut
27

: 

a. Pengelolaan Kelompok 

Keberhasilan pembelajaran kolaboratif sangat bergantung pada pengaturan 

kelompok yang baik. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok perlu 

memiliki tugas dan peran yang jelas agar kerja sama dapat berjalan secara 

efektif. 

b. Perbedaan Kemampuan Siswa 

Dalam kerja kelompok sering terdapat perbedaan kemampuan atau tingkat 

kinerja antar peserta didik. Perbedaan tersebut dapat menjadi kendala 

apabila tidak dikelola dengan baik, karena dapat memengaruhi hasil belajar 

kelompok. 

c. Keterbatasan Waktu dan Efisiensi 

Pelaksanaan pembelajaran kolaboratif biasanya memerlukan waktu yang 

lebih lama dibandingkan metode pembelajaran lainnya. Jika tidak diatur 

secara tepat, hal ini dapat mengurangi efisiensi dalam proses pembelajaran. 
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Menurut Giandari Maulani, dkk., metode collaborative learning juga 

memiliki beberapa kelemahan, antara lain sebagai berikut
28

: 

a. Peserta didik terkadang mengalami kesulitan dalam membagi tugas secara 

adil di dalam kelompok. 

b. Dalam kegiatan kelompok dapat terjadi dominasi oleh salah satu anggota 

sehingga anggota lain menjadi kurang aktif. 

c. Perbedaan pendapat antar anggota kelompok berpotensi menimbulkan 

konflik. 

d. Penilaian dalam kerja kelompok kadang bersifat subjektif karena sulit 

menilai kontribusi masing-masing individu secara tepat. 

e. Proses pembelajaran kolaboratif sering membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan metode lainnya. 

f. Efektivitas pembelajaran dapat menurun apabila terdapat ketergantungan 

pada kemampuan tertentu dari beberapa peserta didik saja. 

g. Guru dapat mengalami kesulitan dalam mengelola pembelajaran jika jumlah 

kelompok atau peserta didik terlalu banyak. 

h. Ada kemungkinan peserta didik menjadi terlalu bergantung pada satu 

anggota kelompok yang dianggap lebih mampu. 

i. Hasil belajar antar peserta didik dapat berbeda secara signifikan karena 

adanya variasi kemampuan dalam kelompok. 

j. Pelaksanaan pembelajaran kolaboratif juga dapat terhambat apabila 

kemampuan guru dan fasilitas pembelajaran yang tersedia belum memadai. 
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8. Manfaat Model Collaborative Learning  

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan pembelajaran 

kolaboratif antara lain sebagai berikut
29

: 

a. Meningkatkan pemahaman materi 

Melalui diskusi dan kerja sama dalam kelompok, peserta didik dapat lebih 

mudah memahami materi pembelajaran karena mereka saling bertukar ide 

dan penjelasan. 

b. Mengembangkan keterampilan sosial 

Pembelajaran kolaboratif membantu siswa melatih kemampuan berinteraksi, 

bekerja sama, serta berkomunikasi dengan teman dalam kegiatan belajar. 

c. Menumbuhkan sikap menghargai perbedaan 

Kegiatan belajar dalam kelompok yang beragam dapat mendorong peserta 

didik untuk menghargai perbedaan pendapat, latar belakang, maupun 

kemampuan antar anggota kelompok. 

 

9. Peran Guru dalam Collaborative Learning 

Dalam model pembelajaran kolaboratif, guru berperan sebagai 

mediator yang membantu peserta didik dalam proses belajar. Guru bertugas 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki 

siswa, serta mengaitkannya dengan pembelajaran pada bidang lain. Selain itu, 

guru juga membantu siswa ketika menghadapi kesulitan dalam memahami 
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materi dan membimbing mereka agar mampu menemukan cara belajar yang 

efektif (Baki, 2018). Guru sebagai mediator juga perlu menyesuaikan 

penyampaian informasi dengan tingkat kemampuan peserta didik serta 

mendorong siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga 

mereka dapat bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran yang dijalani.
30

 

Menurut Sulhan (2006:70–71) dalam menjalankan peran tersebut 

terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru. Pertama, guru perlu 

mengatur lingkungan fisik kelas, seperti penataan ruang, penggunaan perabot, 

serta penyediaan sumber belajar dan alat yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran. Kedua, guru menciptakan lingkungan sosial yang kondusif agar 

proses belajar dapat berlangsung secara nyaman dan mendukung interaksi antar 

peserta didik. Ketiga, guru memberikan tugas atau kegiatan yang dapat 

mendorong terjadinya interaksi antara siswa dengan lingkungan fisik maupun 

sosial di sekitarnya.
31

 

B. Nilai Kolaborasi dan Komunikasi 

1. Pengertian Kolaborasi 

Secara etimologis, istilah kolaborasi atau collaborative berasal dari kata 

“co” yang berarti bersama dan “labor” yang berarti bekerja. Kedua kata 

tersebut mengandung makna bekerja secara bersama-sama dengan 

menggabungkan tenaga, kemampuan, serta sumber daya untuk mencapai 
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tujuan yang telah disepakati. Dalam perkembangannya, istilah kolaborasi 

sering digunakan untuk menggambarkan suatu proses kerja sama dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang melibatkan berbagai pihak.
32

 

Kolaborasi merupakan istilah yang sering digunakan untuk menjelaskan 

bentuk kerja sama yang melibatkan lebih dari satu individu atau kelompok 

dalam mencapai tujuan tertentu. Para ahli memberikan definisi yang beragam 

mengenai konsep kolaborasi sesuai dengan perspektif masing-masing. 

Meskipun demikian, pada dasarnya berbagai definisi tersebut memiliki 

kesamaan makna, yaitu menekankan pada adanya kebersamaan dalam bekerja, 

pembagian tugas secara adil, kesetaraan peran antar anggota, serta adanya 

tanggung jawab bersama terhadap proses dan hasil yang dicapai.
33

  

Camarihna-Matos dan Afsarmanesh (2008) menjelaskan bahwa 

kolaborasi merupakan suatu proses kerja sama yang melibatkan beberapa 

pihak yang saling berbagi informasi, sumber daya, serta tanggung jawab. Para 

pihak tersebut bekerja secara bersama-sama dalam merencanakan, 

melaksanakan, hingga mengevaluasi suatu kegiatan atau program guna 

mencapai tujuan yang telah disepakati.
34

 Dalam proses kolaborasi juga 

terdapat pembagian risiko dan manfaat di antara para pihak yang terlibat 
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sehingga terbentuk identitas dan kepemilikan bersama terhadap kegiatan 

tersebut. Selain itu, kolaborasi menuntut adanya keterlibatan aktif dari setiap 

partisipan dalam menyelesaikan permasalahan, yang didukung oleh sikap 

saling percaya serta membutuhkan waktu, usaha, dan komitmen yang kuat dari 

semua pihak. 

Dengan demikian kolaborasi merupakan suatu proses kerja sama yang 

melibatkan lebih dari satu individu atau kelompok yang saling berbagi 

informasi, sumber daya, serta tanggung jawab untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

bersama. Proses kolaborasi menekankan adanya kebersamaan, kesetaraan 

peran, pembagian tugas yang jelas, serta tanggung jawab bersama yang 

dilandasi oleh sikap saling percaya dan komitmen dari setiap pihak yang 

terlibat. 

2. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi mengacu pada kemampuan siswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok, berbagi tugas, dan mencapai tujuan bersama. 

Indikator kolaborasi dalam konteks pembelajaran adalah sebagai berikut:
35

 

a. Kemampuan bekerja sama dengan teman sekelompok. 

b. Berbagi peran dan tanggung jawab secara adil. 

c. Menghargai pendapat anggota kelompok lain. 

d. Berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok. 

e. Mengambil keputusan melalui musyawarah. 
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f. Bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. 

3. Pengertian Komunikasi 

stilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communicatus yang 

berarti “berbagi” atau “memiliki bersama”. Dalam kajian ilmu komunikasi, 

banyak ahli yang memberikan definisi mengenai komunikasi dari sudut 

pandang yang berbeda. Salah satunya adalah Harold Lasswell yang 

menjelaskan bahwa komunikasi merupakan suatu proses yang melibatkan 

unsur siapa yang menyampaikan pesan, apa pesan yang disampaikan, melalui 

saluran apa pesan tersebut dikirimkan, kepada siapa pesan ditujukan, serta apa 

dampak atau hasil yang ditimbulkan dari penyampaian pesan tersebut.
36

  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), komunikasi 

diartikan sebagai proses penyampaian dan penerimaan pesan antara dua orang 

atau lebih sehingga informasi yang disampaikan dapat dimengerti oleh pihak 

yang terlibat dalam proses tersebut.
37

 Hovland, Janis, dan Kelley memandang 

komunikasi sebagai proses pertukaran informasi antarindividu dengan 

menggunakan simbol, tanda, maupun perilaku tertentu sebagai media 

penyampaiannya. Sementara itu, Barnlund menjelaskan bahwa komunikasi 

merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian, 

membantu seseorang bertindak secara lebih efektif, serta menjaga dan 

memperkuat identitas atau harga diri individu.  
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Menurut Edwin Neuman (1948), komunikasi dipahami sebagai suatu 

proses yang mampu mengubah sekumpulan individu menjadi sebuah 

kelompok yang dapat bekerja dan berfungsi secara bersama dalam mencapai 

tujuan tertentu. 

Komunikasi merupakan salah satu fungsi sosial yang melekat pada 

manusia sebagai makhluk hidup. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat 

hidup sendiri tanpa berhubungan dengan orang lain. Dalam proses berinteraksi 

tersebut, komunikasi menjadi sarana penting yang digunakan, baik dalam 

hubungan antarindividu maupun dalam kelompok. Hal ini terjadi karena 

manusia pada dasarnya selalu membutuhkan kehadiran orang lain dalam 

kehidupannya. Oleh sebab itu, perilaku interaksi sosial yang terjadi di antara 

manusia muncul secara alami sebagai bagian dari kebutuhan dasar manusia 

untuk saling berhubungan dan bekerja sama.
38

  

Komunikasi dapat dipahami sebagai kegiatan menyampaikan pesan 

dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan memberikan informasi atau 

memengaruhi sikap, pandangan, serta perilaku penerima pesan. Proses 

penyampaian pesan tersebut dapat dilakukan secara langsung melalui tatap 

muka maupun secara tidak langsung dengan memanfaatkan berbagai media 

komunikasi.
39

 Dalam kehidupan manusia, komunikasi memiliki peran yang 

sangat penting karena manusia tidak dapat hidup tanpa berinteraksi dengan 

orang lain. Sebagai makhluk sosial, setiap individu membutuhkan hubungan 
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dan kerja sama dengan sesamanya. Melalui komunikasi, manusia dapat 

bertukar informasi, mengurangi ketidakpastian dalam memahami sesuatu, 

serta membangun hubungan sosial yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Fungsi Dalam Komunikasi  

Komunikasi tidak hanya berkaitan dengan proses penyampaian 

informasi atau pesan semata, tetapi juga mencakup pertukaran berbagai hal 

seperti data, fakta, gagasan, hingga imajinasi antara individu maupun 

kelompok. Menurut kerangka yang dikemukakan oleh William I. Gorden 

(Deddy, 2010), komunikasi memiliki beberapa fungsi, yaitu
40

: 

a. Komunikasi Sosial 

Komunikasi berperan dalam membangun konsep diri, melakukan aktualisasi 

diri, menjaga keberlangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, serta 

menjalin hubungan dengan orang lain. Selain itu, komunikasi juga berkaitan 

erat dengan budaya karena komunikasi dapat mempengaruhi serta 

mewariskan nilai-nilai budaya dalam masyarakat. 

b. Komunikasi Ekspresif 

Komunikasi ekspresif digunakan untuk mengungkapkan perasaan atau 

emosi seseorang, baik secara individu maupun dalam kelompok. 

Penyampaian perasaan ini seringkali dilakukan melalui pesan nonverbal. 
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c. Komunikasi Ritual 

Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara bersama-sama dalam berbagai 

kegiatan atau upacara adat dan keagamaan, seperti kelahiran, pernikahan, 

hingga kematian, yang di dalamnya terdapat ungkapan kata-kata dan 

tindakan simbolik. 

d. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental bertujuan untuk menyampaikan informasi, 

memberikan pengajaran, mempengaruhi sikap dan keyakinan, serta 

mendorong perubahan perilaku. Melalui komunikasi ini seseorang dapat 

mencapai berbagai tujuan, baik dalam kehidupan pribadi maupun pekerjaan. 

5. Tujuan Komunikasi  

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu melakukan interaksi 

sosial dengan orang lain. Oleh karena itu, manusia sering disebut sebagai 

makhluk sosial dan berbudaya. Interaksi tersebut tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan saling bertukar informasi. Dalam konteks ini, komunikasi memiliki 

beberapa tujuan penting, yaitu sebagai berikut
41

: 

a. Agar informasi yang disampaikan dapat dipahami oleh orang lain. Seorang 

komunikator harus mampu menjelaskan pesan secara jelas sehingga 

penerima pesan dapat mengerti maksud yang disampaikan. 
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b. Untuk memahami orang lain. Komunikator perlu mengetahui dan 

memahami kebutuhan, keinginan, serta aspirasi pihak lain agar komunikasi 

berjalan dengan baik. 

c. Agar ide atau gagasan dapat diterima oleh orang lain. Untuk mencapai hal 

tersebut, penyampaian gagasan sebaiknya dilakukan secara persuasif tanpa 

memaksakan kehendak. 

d. Untuk mendorong orang lain melakukan suatu tindakan. Komunikasi dapat 

digunakan untuk memotivasi atau menggerakkan seseorang agar melakukan 

aktivitas tertentu dengan cara yang tepat. 

6. Jenis-jenis Komunikasi 

Manusia pada dasarnya memiliki kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain karena selain sebagai individu, manusia juga merupakan 

makhluk sosial yang selalu membutuhkan interaksi. Dalam kehidupan sehari-

hari, komunikasi menjadi sarana penting untuk saling bertukar informasi. 

Meskipun demikian, tidak semua orang memiliki keterampilan komunikasi 

yang baik, sehingga diperlukan berbagai cara atau metode dalam 

menyampaikan pesan. Oleh karena itu, komunikasi dapat dibedakan ke dalam 

beberapa jenis berdasarkan klasifikasinya
42

: 

a. Komunikasi berdasarkan cara penyampaian 
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Dilihat dari cara penyampaiannya, komunikasi terbagi menjadi dua. 

Pertama, komunikasi verbal, yaitu penyampaian pesan melalui kata-kata 

secara lisan, baik secara langsung dengan tatap muka maupun tidak 

langsung seperti melalui telepon. Kedua, komunikasi nonverbal, yaitu 

penyampaian pesan tanpa kata-kata lisan, misalnya melalui tulisan, 

gambar, atau simbol tertentu. 

b. Komunikasi berdasarkan perilaku 

Berdasarkan perilakunya, komunikasi dibagi menjadi tiga. Komunikasi 

formal terjadi dalam organisasi dengan aturan yang jelas, seperti rapat atau 

seminar. Komunikasi informal berlangsung secara tidak resmi, misalnya 

percakapan santai atau desas-desus. Sedangkan komunikasi nonformal 

merupakan perpaduan antara komunikasi formal dan informal yang 

berkaitan dengan pekerjaan namun juga melibatkan hubungan pribadi. 

c. Komunikasi berdasarkan kelangsungannya 

Dilihat dari prosesnya, komunikasi dapat berlangsung secara langsung, 

yaitu tanpa perantara dan dilakukan secara tatap muka. Selain itu, terdapat 

komunikasi tidak langsung, yaitu komunikasi yang menggunakan media 

atau bantuan pihak lain, seperti telepon atau media digital. 

d. Komunikasi berdasarkan maksudnya 

Komunikasi juga dapat dibedakan berdasarkan tujuannya, seperti 

berpidato, memberikan ceramah, melakukan wawancara, ataupun 

menyampaikan perintah atau tugas. Keberhasilan komunikasi sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan. 

e. Komunikasi berdasarkan ruang lingkup 
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Dalam organisasi terdapat komunikasi internal, yaitu komunikasi yang 

terjadi di dalam organisasi seperti komunikasi vertikal (atasan ke 

bawahan), horizontal (antar rekan sejajar), dan diagonal (antar bagian yang 

berbeda). Selain itu terdapat komunikasi eksternal, yaitu komunikasi 

antara organisasi dengan masyarakat luar, misalnya melalui promosi, 

konferensi pers, media massa, atau kegiatan sosial. 

f. Komunikasi berdasarkan jumlah pelaku 

Komunikasi dapat terjadi secara perseorangan, yaitu antara individu 

dengan individu lainnya, biasanya bersifat pribadi. Selain itu ada 

komunikasi kelompok, yaitu komunikasi yang melibatkan beberapa orang 

dengan tujuan atau kepentingan bersama. 

g. Komunikasi berdasarkan peranan individu 

Dalam proses komunikasi, individu dapat berperan sebagai komunikator 

yang memengaruhi orang lain, berinteraksi dengan lingkungan yang lebih 

luas, atau menjadi penghubung antara dua kelompok atau lebih. 

h. Komunikasi berdasarkan jaringan kerja 

Dalam organisasi, pola komunikasi dapat terbentuk dalam beberapa 

jaringan, seperti jaringan rantai yang mengikuti struktur hierarki, jaringan 

lingkaran yang berlangsung secara melingkar antar anggota, dan jaringan 

bintang yang berpusat pada satu orang sebagai pusat komunikasi. 

i. Komunikasi berdasarkan arah informasi 

Dilihat dari arah aliran informasi, komunikasi dapat berupa komunikasi 

satu arah, komunikasi dua arah yang bersifat timbal balik, komunikasi ke 

atas dari bawahan kepada atasan, komunikasi ke bawah dari atasan kepada 
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bawahan, serta komunikasi ke samping antar individu yang memiliki 

kedudukan setara.  

7. Indikator Nilai Komunikasi dalam Pembelajaran 

Komunikasi yang efektif menjadi unsur penting dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Beberapa indikator yang dapat 

menunjukkan terjalinnya komunikasi yang baik antara guru dan siswa antara 

lain sebagai berikut
43

: 

a. Kejelasan pesan, Guru perlu menyampaikan materi pelajaran secara jelas, 

sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penyampaian materi 

yang tidak menimbulkan kerancuan akan membantu siswa memahami inti 

ajaran Islam dengan lebih baik.  

b. Kemampuan mendengarkan secara aktif, Guru sebaiknya memberikan 

perhatian terhadap pertanyaan, pendapat, maupun keluhan yang 

disampaikan siswa. Sikap mendengarkan dengan sungguh-sungguh 

menunjukkan bahwa guru menghargai siswa dan membantu guru 

memberikan tanggapan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

c. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran, Proses belajar hendaknya 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. Guru dapat 

menggunakan metode seperti diskusi kelompok, tanya jawab, atau 

permainan peran agar siswa lebih terlibat dalam memahami materi 

pelajaran. 

d. Pemberian umpan balik yang konstruktif, Guru perlu memberikan 

tanggapan yang jelas dan membangun terhadap hasil belajar siswa. 
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Umpan balik tersebut dapat membantu siswa memperbaiki pemahaman 

maupun keterampilan mereka dalam mempelajari ajaran Islam . 

e. Sikap empati, Guru perlu memahami kondisi, latar belakang, serta 

kebutuhan setiap siswa. Sikap empati dapat mempererat hubungan antara 

guru dan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna  

f. Penggunaan bahasa yang tepat, Bahasa yang digunakan oleh guru harus 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan latar budaya siswa. 

Penggunaan istilah yang terlalu teknis sebaiknya dihindari agar tidak 

menimbulkan kebingungan. 

g. Penilaian yang berkelanjutan, Guru perlu melakukan evaluasi secara 

terus-menerus untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi ajaran Islam. Penilaian ini dapat dilakukan melalui tes, tugas, 

maupun proyek pembelajaran  

Indikator kemampuan komunikasi yang umumnya di gunakan dalam konteks 

pendidikan dan pengajaran dapat meliputi sebagai berikut : 

1) Kemampuan Menyimak atau Mendengarkan: Kemampuan untuk 

memahami dan memproses informasi secara efektif ketika mendengarkan 

pembicaraan atau presentasi. 

2) Kemampuan Berbicara atau Berbicara di Depan Umum: Kemampuan 

untuk mengungkapkan pikiran, pendapat, atau ide secara jelas, konsisten, 

dan efektif dalam percakapan sehari-hari atau dalam situasi presentasi di 

depan publik. 
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3) Kemampuan Menulis: Kemampuan untuk menghasilkan tulisan yang jelas, 

terstruktur, dan dapat di pahami dengan baik oleh pembaca. 

4) Kemampuan Membaca: Kemampuan untuk memahami dan menafsirkan 

informasi dari bahan bacaan. 

5) Kemampuan Berpikir Kritis: Kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyusun argumen secara kritis. 

6) Kemampuan Berinteraksi Sosial: Kemampuan untuk berinteraksi dengan 

orang lain secara efektif dan membangun hubungan interpersonal yang 

baik.
44

 

 

8. Hubungan Collaborative Learning dengan Kolaborasi dan Komunikasi 

Pembelajaran dengan pendekatan Collaborative Learning 

menempatkan kerja sama antar peserta didik sebagai inti dari proses belajar. 

Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima materi dari guru secara pasif, 

tetapi juga aktif bekerja bersama dengan teman sekelompoknya untuk 

memahami, mendiskusikan, dan menyelesaikan suatu permasalahan 

pembelajaran.
45

 Melalui kegiatan tersebut, tercipta proses interaksi yang intens 

di antara anggota kelompok yang mendorong berkembangnya kemampuan 

berkolaborasi dan berkomunikasi. 

Kolaborasi dalam Collaborative Learning tercermin dari keterlibatan 

setiap anggota kelompok dalam mencapai tujuan belajar bersama. Setiap siswa 
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memiliki peran dan tanggung jawab yang saling melengkapi sehingga 

keberhasilan kelompok sangat bergantung pada kontribusi masing-masing 

anggota. Proses kerja sama ini menuntut adanya sikap saling menghargai, 

saling membantu, serta kesediaan untuk berbagi ide maupun pengetahuan. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi bersifat individual, melainkan 

menjadi aktivitas kolektif yang menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

tanggung jawab bersama. 

Di sisi lain, komunikasi menjadi unsur yang sangat penting dalam 

keberhasilan pembelajaran kolaboratif. Selama proses diskusi dan kerja 

kelompok, siswa perlu menyampaikan gagasan, memberikan tanggapan 

terhadap pendapat teman, serta mengemukakan argumentasi secara jelas. 

Interaksi komunikasi tersebut memungkinkan terjadinya pertukaran informasi 

dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. 

Melalui komunikasi yang terbuka dan efektif, setiap anggota kelompok dapat 

mengklarifikasi ide, menyelesaikan perbedaan pandangan, serta mencapai 

kesepakatan bersama dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.
46

 

Dengan demikian, kolaborasi dan komunikasi merupakan dua 

komponen yang saling berkaitan dalam pelaksanaan Collaborative Learning. 

Kolaborasi tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya komunikasi yang 

efektif, sementara komunikasi dalam kelompok akan menjadi lebih bermakna 

ketika diarahkan untuk mencapai tujuan kerja sama. Oleh karena itu, 

penerapan model pembelajaran Collaborative Learning tidak hanya berfungsi 

untuk meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi juga berperan dalam 
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mengembangkan keterampilan sosial, seperti kemampuan bekerja sama dan 

berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan pembelajaran. 

9. Materi-Materi PAI Kelas VII SMP  

Al-Syaibany menyatakan bahwa pendidikan agama Islam bertujuan 

untuk membentuk perubahan perilaku peserta didik dalam kehidupan pribadi, 

lingkungan sosial, dan alam sekitarnya. Perubahan ini dicapai melalui proses 

pendidikan dan pengajaran yang dijalankan sebagai aktivitas pokok sekaligus 

sebagai profesi, di antara berbagai profesi penting yang ada dalam 

masyarakat.
47

  

Secara umum, materi dalam pendidikan agama Islam terbagi menjadi 

beberapa aspek penting
48

: 

a. Pendidikan Iman (Aqidah) 

Pendidikan iman ditujukan untuk menanamkan dasar-dasar keyakinan 

Islam pada anak, termasuk rukun Islam dan prinsip-prinsip syari‟ah. Materi 

ini diperkenalkan sejak anak mulai memahami sesuatu, dengan tujuan agar 

mereka mengenal Islam, Al-Qur‟an sebagai pedoman, dan Rasulullah 

sebagai teladan. Melalui pendidikan iman, anak dapat memahami konsep 

ketuhanan Allah SWT dan mengetahui perilaku yang wajib dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pendidikan Ibadah 

Materi ibadah termasuk dalam ilmu fiqih, karena mencakup seluruh tata 

cara peribadatan yang harus dipahami sejak dini. Pendidikan ini bertujuan 
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membiasakan anak melaksanakan ibadah agar tumbuh menjadi individu 

yang bertakwa. Shalat, sebagai tiang utama ibadah, menanamkan nilai 

ketakwaan, mendorong anak menjadi pelaku amar ma‟ruf nahi munkar, dan 

membentuk karakter kesabaran. 

c. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak menekankan pada pembentukan moral, karakter, dan 

kebiasaan baik yang harus dimiliki anak hingga mencapai usia mukallaf. 

Tujuan utamanya adalah membangun benteng religius dalam hati anak, 

yang mampu menjauhkan mereka dari kebiasaan buruk, dosa, dan pengaruh 

tradisi jahiliyah. Akhlak karimah mencakup tiga aspek utama: taqwa 

(keimanan mendasar), taqarrub (kedekatan dengan Allah), dan tawakkal 

(ketergantungan penuh kepada Allah dalam menghadapi segala situasi). 

Materi-materi Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk tingkat SMP 

kelas 7 dirancang untuk membentuk pemahaman keagamaan, akhlak, dan 

kesadaran spiritual siswa secara menyeluruh. Pada tingkat ini, siswa 

diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar agama yang mencakup 

pemahaman sebagai berikut :  

a)  Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai pedoman hidup,  

b)  Meneladan nama dan sifat-sifat Allah untuk kebaikan hidup 

c)  Menghadirkan sholat dan zikir dalam kehidupan 

d)  Mengagungkan Allah SWT. Dengan tunduk pada perintahnya 

e)  Damaskus: pusat peradaban timur islam (661-750M) 

f)  Alam semesta sebagai tanda kekuasaan Allah SWT. 
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g)  Mawas diri dan intropeksi dalam menjalani kehidupan 

h)  Menghindari gibah dan melaksanakan tabayun 

i) Rukhsah: kemudahan dari Allah SWT dalam beribadah kepadanya 

j) Andalusia: kota peradaban islam di barat (756-1031M)  

C. Review Kajian Terdahulu 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran collaborative learning memberikan dampak positif dalam 

pengembangan nilai sosial dan peningkatan interaksi antar peserta didik pada 

pembelajaran pendidikan agama islam. 

1. Aisyah Hilva Zahro. Pengembangan LKS Berbasis Collaborative Learning 

dalam Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi Siswa pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V di SDN 11 Rejang Lebong, 2023. Tujuan penelitian 

ini untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis collaborative 

learning yang dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas V di SDN 11 Rejang Lebong. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis collaborative 

learning yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa dengan rata-rata penilaian sebesar 92,30% dengan kategori sangat 

layak. Selain itu, hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa penggunaan LKS 



44 
 

 
 

berbasis collaborative learning mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi 

siswa dalam proses pembelajaran IPS. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

terletak pada fokus dan jenis penelitian. Penelitian tersebut berfokus pada 

pengembangan bahan ajar berupa LKS berbasis collaborative learning untuk 

meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa pada mata pelajaran IPS di 

tingkat sekolah dasar. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan berfokus 

pada analisis proses penerapan model pembelajaran collaborative learning 

dalam menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP. Selain itu, penelitian 

penulis menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis proses 

pembelajaran, bukan mengembangkan produk pembelajaran.
49

  

2. Paulina Maria Ekasari Wahyuningru. Analisis Penerapan Collaborative 

Learning dalam Pembelajaran pada Siswa Sekolah Dasar, 2021, Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis secara mendalam penerapan model 

collaborative learning dalam proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar, 

beserta manfaat, tantangan, dan rekomendasinya.  

Jenis penelitian ini, penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur (literature review). 

Hasil penelitian, penelitian ini menyimpulkan bahwa collaborative 

learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, 

kerja sama tim, dan motivasi belajar siswa. Namun implementasinya juga 
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menghadapi berbagai tantangan seperti pengelolaan waktu, pembagian tugas 

yang adil, dan perlunya dukungan aktif dari pendidik serta penyesuaian 

kurikulum. 

Perbedaan penelitian, penelitian Paulina menggunakan pendekatan 

studi literatur dan fokus pada konteks siswa sekolah dasar secara umum, 

tanpa memusatkan pada nilai-nilai karakter tertentu. Sementara penelitian ini 

bersifat lapangan (field research) dan berfokus pada analisis proses penerapan 

pembelajaran kolaboratif dalam konteks pembentukan nilai kolaborasi dan 

komunikasi di jenjang SMP yang juga memiliki pendekatan sosial yang lebih 

spesifik. Penelitian ini juga tidak hanya meninjau teori, tetapi menganalisis 

praktik langsung di kelas.
50

 

3. Abu Siri (2021), dalam penelitiannya yang berjudul "Implementasi Model 

Collaborative Learning dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam", 2020/2021. bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran kolaboratif 

(collaborative learning) dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Raudlatul Ulum Taman Sari 

Galis Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap proses pembelajaran yang menerapkan model 

collaborative learning. Dalam implementasinya, pembelajaran dilakukan 

dengan pembagian kelompok, saling berdiskusi, menyusun ringkasan, 
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bertukar peran, dan menyampaikan ide-ide pokok yang membantu 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model collaborative 

learning efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, mampu berdiskusi, dan memahami 

konsep dengan lebih baik melalui interaksi sosial dan kerja sama dalam 

kelompok. Selain itu, model ini juga mendorong tumbuhnya keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan komunikasi antar siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan terletak pada fokus nilai yang dikembangkan. Penelitian Abu Siri 

berfokus pada peningkatan pemahaman konsep siswa terhadap materi 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan dengan judul "Analisis Proses Penerapan Model Pembelajaran 

Collaborative Learning dalam Menumbuhkan Nilai Kolaborasi dan 

Komunikasi di SMP" lebih menekankan pada nilai karakter yang tumbuh 

dalam proses pembelajaran, yakni nilai kolaborasi dan komunikasi, sebagai 

bagian dari tujuan pendidikan karakter dan nilai-nilai Islam. Selain itu, 

penelitian ini akan lebih menekankan pada proses penerapan dan bagaimana 

interaksi sosial dalam collaborative learning membentuk karakter tersebut.
51

 

4. Rusmin Husain “Penerapan Model Kolaboratif dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar”, 14 Juli 2020. Tujuan penelitian, untuk menganalisis 

pentingnya penerapan model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan 
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hasil belajar, motivasi belajar, dan keterampilan sosial siswa di tingkat sekolah 

dasar. 

Jenis penelitian kajian konseptual berbasis studi pustaka dan refleksi 

praktik pembelajaran kolaboratif di kelas rendah dan tinggi. 

Hasil penelitian, penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif bukan sekadar teknik, tetapi sebuah filsafat pembelajaran yang 

menekankan kerja sama, saling menghargai, tanggung jawab kolektif, dan 

pencapaian tujuan bersama. 

Perbedaan penelitian, penelitian Rusmin Husain berfokus pada aspek 

konseptual dan penerapan umum pembelajaran kolaboratif di sekolah dasar, 

terutama untuk meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa. Sementara itu, 

penelitian penulis lebih bersifat lapangan (field research) yang secara spesifik 

menganalisis proses penerapan Collaborative Learning dalam membentuk 

nilai karakter Islam, seperti kolaborasi dan komunikasi, pada siswa SMP. 

Jadi, penelitian penulis menambahkan dimensi nilai dan konteks keislaman 

yang tidak terdapat dalam kajian Rusmin Husain.
52

 

5. Agung Asmaul Rizal, Dewi Susilawati, Resti Meilani, dan Rinaldi Yusup 

“Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa”, 2024. Tujuan penelitian, untuk mengeksplorasi 

implementasi model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dan mengidentifikasi strategi terbaik penerapannya. 
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Jenis penelitian, kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

literatur dari sumber-sumber akademik seperti Google Scholar, ResearchGate, 

dan ScienceDirect. 

Hasil penelitian, penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran 

kolaboratif secara signifikan meningkatkan hasil belajar, pemahaman materi, 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial siswa. 

Kolaborasi dalam diskusi dan kerja kelompok memungkinkan siswa 

memahami materi secara mendalam dan membentuk karakter yang lebih 

adaptif dalam lingkungan pembelajaran yang dinamis. Keberhasilan 

pembelajaran kolaboratif sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai 

fasilitator, partisipasi aktif siswa, manajemen waktu, dan integrasi teknologi. 

Perbedaan penelitian, penelitian ini bersifat konseptual dengan 

pendekatan studi literatur dan lebih menekankan pada peningkatan hasil 

belajar akademik dan keterampilan abad ke-21. Sementara itu, penelitian 

penulis fokus pada analisis proses penerapan Collaborative Learning dalam 

membentuk nilai karakter Islam, yaitu kolaborasi dan komunikasi dalam 

konteks pembelajaran di SMP. Dengan demikian, penelitian penulis lebih 

menekankan pada nilai-nilai sosial-religius dalam pendidikan karakter islam 

melalui pembelajaran kolaboratif, bukan sekadar pada capaian kognitif.
53
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Menurut Sugiyono, pendekatan 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan dalam kondisi alami 

tanpa adanya manipulasi terhadap objek yang diteliti.
54

 Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang berfungsi untuk menelusuri, 

memahami, dan menguraikan secara mendalam berbagai makna, nilai, 

serta karakteristik dari suatu fenomena sosial yang tidak bisa dijelaskan 

atau diukur dengan angka seperti dalam pendekatan kuantitatif.
55

Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Oleh karena 

itu, pendekatan ini dipandang sesuai untuk mengkaji proses pembelajaran 

secara utuh, tanpa memanipulasi kondisi maupun variabel yang ada di 

lapangan.
56
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Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami secara 

mendalam proses penerapan model pembelajaran Collaborative Learning dalam 

menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi di SMP N 1 Rejang Lebong. 

Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada makna, pemahaman, serta 

interpretasi dari pengalaman para peserta didik dan guru dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, yang 

merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah pertama. Lokasi ini 

dipilih karena sekolah tersebut menerapkan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang relevan dengan fokus penelitian. Selain itu, SMP Negeri 1 Rejang 

Lebong juga memiliki perhatian besar terhadap pembentukan karakter siswa yang 

berlandaskan nilai-nilai sosial islam  seperti kolaborasi dan komunikasi. Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai dari tahap perencanaan, 

pengumpulan data, hingga analisis data, dengan penyesuaian terhadap jadwal 

pembelajaran serta ketersediaan subjek penelitian. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan kelompok individu yang menjadi fokus 

utama dalam suatu penelitian.
57

 Melalui subjek inilah peneliti dapat memperoleh 

berbagai informasi yang dibutuhkan secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti 

menetapkan subjek penelitian dengan penuh kehati-hatian agar data yang 

diperoleh benar-benar lengkap dan akurat. Dalam penelitian ini, pemilihan subjek 

                                                             
57

 Dr Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan 

R&D, 2013, https://digilib.unigres.ac.id/index.php?p=show_detail&id=43. 



51 
 

 
 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Teknik purposive sampling merupakan metode pemilihan subjek 

penelitian yang dilakukan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu dari 

peneliti.
58

 Dalam penelitian ini, teknik tersebut digunakan untuk menentukan 

informan yang dianggap paling mengetahui dan berperan langsung dalam 

penerapan model Collaborative Learning. Adapun subjek penelitian meliputi guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong kelas 

VII,  yang menerapkan model pembelajaran kolaboratif dalam proses belajar 

mengajar. Pemilihan subjek ini dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi 

yang relevan, mendalam, dan akurat mengenai proses penerapan model 

Collaborative Learning dalam menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi di 

sekolah tersebut. 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan meliputi: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama di lapangan.
59

 Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang digunakan untuk memperkuat 

hasil temuan penelitian. Data tersebut bersumber dari guru Pendidikan Agama 
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Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong yang menerapkan model pembelajaran 

Collaborative Learning. Melalui data primer ini, peneliti berupaya 

memperoleh informasi nyata mengenai proses penerapan model Collaborative 

Learning dalam menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi di lingkungan 

sekolah. 

2. Data Skunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap yang tidak diperoleh secara 

langsung dari sumber utama, melainkan melalui perantara seperti dokumen, 

arsip, atau informasi dari pihak lain.
60

 Dalam penelitian ini, data sekunder 

diperoleh dari berbagai literatur, antara lain buku, jurnal ilmiah, serta sumber 

tertulis lainnya yang berfungsi untuk memperkuat dan mendukung hasil 

penelitian agar lebih komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara peneliti mengamati secara langsung berbagai aktivitas atau gejala 

yang muncul pada objek penelitian tanpa menggunakan alat bantu khusus. 

Dalam pelaksanaannya, observasi membutuhkan ketelitian serta kemampuan 

menggunakan pancaindra, terutama penglihatan, untuk memahami situasi 

yang sedang diamati.
61

 Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh 
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gambaran nyata mengenai kondisi di lapangan serta mencatat secara langsung 

setiap peristiwa dan perilaku yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam 

konteks penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

proses penerapan model pembelajaran Collaborative Learning di SMP Negeri 

1 Rejang Lebong, khususnya dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan 

menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi pada peserta didik. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono, wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk menggali permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian, sekaligus memahami informasi dari responden 

secara lebih mendalam.
62

 Metode ini dilakukan melalui proses tanya jawab 

yang terarah dan sistematis, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, peneliti memperoleh data secara langsung 

melalui interaksi tatap muka dengan narasumber untuk mendapatkan 

keterangan yang dibutuhkan. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dalam 

bentuk wawancara terstruktur, di mana peneliti telah menyiapkan pedoman 

pertanyaan agar proses penggalian data berjalan lebih terfokus dan sesuai 

dengan topik penelitian. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara non-formal dengan 

suasana yang santai dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi serta situasi 

saat proses wawancara berlangsung. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali informasi secara lebih alami tanpa tekanan, sehingga responden 

dapat menyampaikan pendapat dan pengalaman mereka dengan bebas. 
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Adapun pihak yang diwawancarai meliputi guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam serta peserta didik SMP Negeri 1 Rejang Lebong, yang terlibat 

langsung dalam penerapan model pembelajaran Collaborative Learning 

dalam upaya menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi di lingkungan 

sekolah. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber tertulis 

maupun visual yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen tersebut 

dapat berupa catatan pribadi, laporan kegiatan, buku harian, arsip sekolah, 

notulen rapat, foto, maupun rekaman video yang memiliki relevansi dengan 

fokus penelitian.
63

 Melalui metode ini, peneliti dapat menelusuri data dan 

fakta yang tersimpan dalam bentuk dokumen sebagai bahan pelengkap dari 

hasil observasi dan wawancara. 

Dalam penelitian ini, dokumen yang dikumpulkan meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kegiatan peserta didik, 

media pembelajaran yang digunakan guru, hasil kerja kelompok siswa, serta 

dokumen pendukung lainnya yang ditemukan selama proses penelitian 

berlangsung. Semua dokumen tersebut dipelajari secara mendalam untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran 

Collaborative Learning dalam upaya menumbuhkan nilai kolaborasi dan 

komunikasi di SMP Negeri 1 Rejang Lebong. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, salah satu teknik analisis data yang banyak 

oleh Miles Huberman, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan pengolahan data 

penelitian yang dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga penelitian 

selesai. Data yang diperoleh di lapangan biasanya berjumlah banyak dan 

beragam, sehingga perlu dicatat, diseleksi, dan dianalisis secara cermat. 

Melalui reduksi data, peneliti merangkum data, memilih informasi yang paling 

relevan, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mengelompokkan data 

berdasarkan tema dan pola tertentu. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan tahap dalam analisis data yang dilakukan setelah 

proses reduksi data, dengan tujuan menata dan menampilkan data secara 

sistematis agar mudah dipahami. Data hasil reduksi disusun dan disajikan 

berdasarkan aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian. Penyajian data yang 

terstruktur juga membantu peneliti dalam merencanakan langkah analisis 

selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan merupakan proses penafsiran makna data yang telah 

dianalisis, mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna yang relevan dengan 
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fokus penelitian, serta melakukan verifikasi untuk menguji keabsahan 

temuan.
64

 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Yang mana teknik triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pemeriksaan dan memanfaatkan sumber. 

1. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah teknik untuk memverifikasi kebenaran data dengan 

menggunakan pendekatan yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif, umumnya 

peneliti memanfaatkan metode seperti wawancara, observasi, dan survei. 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi ini bertujuan untuk memverifikasi informasi dari berbagai sumber 

dan dengan beragam teknik pengumpulan data. Selain wawancara dan 

observasi, peneliti bisa memanfaatkan observasi partisipatif, dokumen tertulis, 

arsip, catatan sejarah, laporan resmi, tulisan pribadi, hingga foto atau gambar. 

Setiap sumber akan memberikan sudut pandang yang unik, yang kemudian 

memperkaya pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. Semakin beragam 
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perspektif yang digunakan, semakin besar peluang peneliti memperoleh data 

yang akurat dan mendalam.
65
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objektif Wilayah Penelitian 

1. Sejarah SMP N 1 Rejang Lebong 

Berdasarkan penjelasan Bapak Sarfan Bahri dan Bapak Sudirman 

BA serta hasil wawancara Bapak Drs. Jahja Udin dengan salah seorang 

pegawai pensiunan SMP Negeri 1 Curup, yaitu Bapak Uncu Jahanan, 

Bapak Drs.Jahja Udin sendiri (selaku penulis tambo sekolah ini), pada 

tahun 1957 sudah menjadi peserta didik di SMP Negeri 1 Curup. Pada 

waktu itu, di kota Curup hanya terdapat 1 SMP Negeri yang terletak di 

Jalan Setia Negara 1 Curup. 

Pada mulanya, SMP Negeri 1 Curup ini didirikan oleh Yayasan 

Rejang Setia dan diberi nama SMP Pembangunan. Kemudian, pada tahun 

1951, dengan berlandaskan Surat Keputusan Kementerian P dan K Jakarta 

tanggal 27 Maret 1951 Nomor: 21061B.1X11951, sekolah tersebut berada 

di Jalan Setia Negara 1 Curup di samping Lapangan Setia Negara Curup. 

Pada tahun 1962, sekolah tersebut pindah ke Jalan Basuki Rahmat No. 06 

Dwi Tunggal Curup dan berdasarkan Surat Keputusan Bupati Rejang 

Lebong Provinsi Bengkulu tentang: 

Penetapan Nomor Unit Sekolah dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Dalam 

Kabupaten Rejang Lebong Nomor: 180.381.VII tahun 2016, sekolah SMP 

Negeri 1 Curup menjadi SMP Negeri 1 Rejang Lebong. Sejak SMP 
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Pembangunan atau SMP Negeri 1 Rejang Lebong ini dinegerikan telah 

beberapa kali Pergantian Kepala Sekolah berturut-turut sebagai berikut: 

Pergantian Kepala Sekolah SMPN 1 Rejang Lebong 

1.  Bapak M. Malaka Tahun 1951 s/d 1960 

2.  Bapak S. Hutagalung Tahun 1961 

3.  Bapak Achmadin Dalip Tahun 1962 

4.  Bapak M. Jusuf Tahun 1963 s/d 31 Juli 1975 

5.  Bapak Hasan 1 Agustus 1975 s/d 31 

Desember 1977 

6.  Bapak Syarfan, BA 2 Januari 1978 s/d 11 Juni 

1991 

7.  Bapak Sudirman, BA 12 Juni 1992 s/d 4 Juli 1996 

8.  Bapak Drs. Rusli 5 Juli 1996 s/d 20 Juli 1998 

9.  Bapak Berlin Siregar, BA 21 Juli 1998 s/d 1 Maret 2001 

10.  Bapak Drs. Tarmizi Usuludin 2 Maret 2001 s/d 11 Juli 2001 

11.  Ibu Dra. Hj Zuknaini, MM 12 Juli 2001 s/d 10 Maret 2004 

12.  Bapak Jamil Hamzah, S. Pd 11 Maret 2004 s/d 25 Juli 2006 

13.  Bapak Drs. Lukmanuh Hakim 26 Juli 2006 s/d 19 November 

2010 

14.  Bapak Riskan Effendi, S. Pd 20 November 2010 s/d 15 

Februari 2014 

15.  Bapak Arlan, S. Pd 16 Februari 2014 s/d 22 

Agustus 2016 

16.  Bapak Umar Iman Santono, M. 

Pd. Si 

23 Agustus 2016 s/d 2020 

17.  Bapak Zikrin, S. Pd 21 Oktober 2020 s/d 20 Januari 

2022 

18.  Ibu Eka Susanti, S. Pd 02 Februari 2022 s/d 

September 

19.  20. Rachmawati, S.Pd.,M.Pd.SI September 2025 s/d Sekarang 
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2. Visi/Misi Sekolah 

Visi Sekolah: 

Mewujudkan SMP Negeri 1 Rejang Lebong sebagai sekolah “CERDAS” 

(Cerdas, Relegius, berbuDaya, Adaptif, Sehat jasmani dan Rohani) 

Misi Sekolah: 

1) Menyelenggarakan proses pembelajaran mendalam, yang aktif, 

inovatif, kreatif, dan menyenangkan yang berpusat pada peserta didik 

untuk mengembangkan potensi intelektual dan keterampilan berfikir 

kritis. 

2) Menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah melalui kegiatan 

pembiasaan, pengembangan diri, dan keteladanan dalam bentuk 

pribadi yang santun dan berbudi pekerti luhur. 

3) a. Mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai seni dan budaya, 

khususnya budaya lokal Rejang, sebagai bagian dari pembentukan 

karakter dan penguatan jati diri bangsa. 

b. Menciptakan suasana kerja yang kondusif, harmonis, profesional 

dan berdedikasi tinggi terhadap tugas dalam lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

4) Mengintregasikan tekhnologi informasi dan komunikasi (TIK) secara 

bijak dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran dan 

manajemen sekolah untuk menghadapi tantangan era digital. 

5) Mewujudkan dan memelihara lingkungan sekolah yang bersih, sehat, 

hijau, dan asri (Menuju Program Adiwiyata), serta menumbuhkan 

kesadaran warga sekolah untuk peduli dan mencintai lingkungan. 
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6) a. Mewujudkan seluruh potensi peserta didik secara seimbang, baik di 

bidang akademik maupun non akademik melalui kegiatan bimbingan 

konseling, Ekstrakurikuler dan Kokurikuler. 

b. Mewujudkan tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat. 

 

B. Temuan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil analisis terhadap data yang 

telah dikumpulkan selama proses penelitian berlangsung. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, 

sehingga uraian berikut menjelaskan temuan-temuan yang diperoleh peneliti 

selama berada di lingkungan sekolah tersebut. Temuan penelitian disajikan 

sesuai dengan fokus penelitian dan pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

1. Penerapan model pembelajaran Collaborative Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas VII A 

SMP Negeri 1 Rejang Lebong dengan menggunakan rubrik observasi 

penerapan model pembelajaran Collaborative Learning, diperoleh 

gambaran bahwa seluruh indikator yang terdapat dalam rubrik tersebut 

telah terlaksana selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru terlebih dahulu 

memberikan penjelasan kepada siswa mengenai konsep dan cara 
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pelaksanaan pembelajaran secara kolaboratif. Penjelasan ini bertujuan agar 

siswa memahami bagaimana kegiatan belajar akan dilakukan serta apa saja 

yang harus mereka lakukan ketika bekerja dalam kelompok. Setelah 

memberikan penjelasan awal, guru kemudian menyampaikan materi 

pembelajaran secara singkat sebagai pengantar sebelum siswa memulai 

kegiatan diskusi. 

Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

belajar. Setiap kelompok kemudian diberikan lembar kerja siswa (LKS) 

yang harus dikerjakan secara bersama-sama. Selama kegiatan diskusi 

berlangsung, terlihat bahwa siswa saling berdiskusi, bertukar pendapat, 

serta membantu teman satu kelompok dalam memahami materi yang 

sedang dipelajari. 

Setelah kegiatan diskusi selesai, masing-masing kelompok diberi 

kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

Pada tahap ini, siswa terlihat cukup aktif dalam mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya, sementara kelompok lain memperhatikan dan 

memberikan tanggapan terhadap penjelasan yang disampaikan.  

Pada akhir pembelajaran, guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

Hal ini dilakukan agar siswa memiliki kesiapan sebelum mengikuti 

pembelajaran berikutnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Collaborative Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII A SMP Negeri 1 Rejang 
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Lebong telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat dari seluruh 

indikator dalam rubrik observasi yang dapat diamati selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

a. Konsep dan tata cara penerapan model Collaborative Learning 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan bahwa: 

 “Biasanya sebelum mulai pelajaran, saya jelaskan dulu ke anak-

anak bagaimana cara belajar yang akan kita lakukan. Saya 

bilang ke mereka kalau nanti belajarnya tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari saya, tapi mereka juga akan 

belajar bersama dalam kelompok. Saya juga ingatkan supaya 

setiap anggota kelompok ikut berperan, saling membantu, dan 

tidak hanya mengandalkan satu orang saja. Jadi dari awal 

mereka sudah paham kalau dalam kegiatan ini mereka harus 

aktif berdiskusi dan saling berbagi pendapat dengan teman-

temannya.”
66

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek selaku guru Pendidikan 

Agama Islam di kelas VII A SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diketahui 

bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai beliau terlebih dahulu 

memberikan penjelasan kepada siswa mengenai cara belajar yang akan 

dilakukan. Ibu Wiwiek menjelaskan kepada siswa bahwa dalam 

pembelajaran tersebut mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru, tetapi juga akan belajar secara bersama melalui kerja kelompok. 

Selain itu, beliau juga mengingatkan agar setiap anggota kelompok dapat 

berperan aktif dalam kegiatan diskusi, saling membantu, serta tidak hanya 
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mengandalkan satu orang saja dalam menyelesaikan tugas. Melalui 

penjelasan awal tersebut, siswa diharapkan dapat memahami bahwa 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan menuntut adanya kerja sama, 

saling bertukar pendapat, serta keterlibatan aktif dari setiap anggota 

kelompok. 

b. Membagi siswa ke dalam kelompok belajar 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan bahwa: 

“Biasanya sebelum anak-anak mulai diskusi, saya jelaskan dulu 

sedikit tentang materi yang akan dipelajari. Tidak terlalu 

panjang, yang penting mereka sudah tahu inti dari 

pembahasannya. Kadang saya juga kasih contoh yang sederhana 

supaya mereka lebih mudah memahami. Setelah itu baru saya 

arahkan mereka untuk berdiskusi dengan kelompoknya tentang 

materi yang sudah dijelaskan tadi.”
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, dapat diketahui bahwa 

dalam proses pembelajaran beliau terlebih dahulu memberikan penjelasan 

singkat mengenai materi yang akan dipelajari sebelum kegiatan diskusi 

dimulai. Penjelasan tersebut bertujuan agar siswa memiliki gambaran awal 

mengenai topik pembelajaran sehingga mereka tidak merasa bingung 

ketika berdiskusi bersama kelompoknya. Selain itu, Ibu Wiwiek juga 

terkadang memberikan contoh-contoh sederhana agar siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. Dengan cara tersebut, siswa 
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diharapkan dapat lebih siap mengikuti kegiatan diskusi dan lebih aktif 

dalam bertukar pendapat dengan teman-temannya di dalam kelompok. 

c. Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok belajar 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan bahwa: 

“Kalau untuk pembagian kelompok, biasanya saya atur langsung 

di kelas supaya lebih mudah. Saya membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil, biasanya satu kelompok sekitar empat 
sampai lima orang. Saya juga berusaha supaya dalam satu 

kelompok itu siswanya tidak semuanya sama, ada yang lebih 

cepat memahami materi dan ada juga yang masih perlu dibantu. 

Dengan begitu mereka bisa saling membantu saat berdiskusi. 

Setelah kelompoknya terbentuk, baru saya arahkan mereka 

untuk duduk bersama dengan kelompoknya masing-masing 

supaya lebih mudah berdiskusi.”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam penerapan model pembelajaran Collaborative 

Learning beliau membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari beberapa orang dalam setiap kelompok. Pembagian kelompok 

tersebut dilakukan secara langsung oleh guru di dalam kelas dengan 

mempertimbangkan keberagaman kemampuan siswa. Hal ini dilakukan 

agar siswa dapat saling membantu dan bekerja sama dalam memahami 

materi yang sedang dipelajari. Dengan cara tersebut, kegiatan diskusi 

kelompok dapat berjalan lebih aktif karena setiap siswa memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelompoknya. 
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d. Memberikan lembar kerja siswa (LKS) yang dikerjakan secara 

bersama dalam kelompok 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan bahwa: 

“Setelah kelompoknya sudah terbentuk, biasanya saya bagikan 

lembar kerja ke setiap kelompok. LKS itu berisi beberapa 

pertanyaan atau tugas yang berkaitan dengan materi yang 

sedang dipelajari. Saya minta mereka untuk mengerjakannya 

secara bersama-sama dengan teman satu kelompoknya. Jadi 

mereka bisa saling berdiskusi, saling bertanya, dan mencari 

jawabannya bersama. Kalau ada yang masih bingung, mereka 

bisa bertanya ke teman kelompoknya dulu sebelum bertanya 

kepada saya.”
69

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

setelah siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, beliau kemudian 

memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing 

kelompok. LKS tersebut berisi beberapa pertanyaan atau tugas yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran yang sedang dibahas. Setiap 

kelompok diminta untuk mengerjakan tugas tersebut secara bersama 

melalui kegiatan diskusi. Dengan adanya LKS ini, siswa menjadi lebih 

terarah dalam berdiskusi karena mereka memiliki tugas yang harus 

diselesaikan secara kelompok. Selain itu, kegiatan tersebut juga 

mendorong siswa untuk saling bertukar pendapat serta bekerja sama dalam 

menemukan jawaban dari setiap pertanyaan yang terdapat dalam lembar 

kerja tersebut. 
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e. Siswa bekerja sama dan saling membantu dalam memahami materi 

pembelajaran 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan bahwa: 

“Kalau dalam kerja kelompok biasanya saya lihat anak-anak 

saling membantu. Misalnya ada yang sudah lebih dulu paham 

dengan materi, dia biasanya menjelaskan lagi ke temannya yang 

masih bingung. Ada juga yang saling bertanya atau berdiskusi 

untuk mencari jawaban dari tugas  yang saya berikan. Jadi 

mereka tidak bekerja sendiri-sendiri, tetapi benar-benar saling 

berdiskusi dan bertukar pendapat supaya semua anggota 

kelompok bisa memahami materi yang sedang dipelajari.”
70

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, dapat diketahui bahwa 

dalam kegiatan diskusi kelompok siswa menunjukkan adanya kerja sama 

antar anggota kelompok. Siswa yang sudah memahami materi biasanya 

membantu menjelaskan kepada teman yang masih mengalami kesulitan. 

Selain itu, siswa juga terlihat saling bertanya, berdiskusi, serta bertukar 

pendapat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga belajar 

bersama dengan teman dalam kelompoknya sehingga pemahaman 

terhadap materi dapat diperoleh secara lebih merata. 

f. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 
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“Ya dalam kerja kelompok itu setelah anak-anak selesai 

berdiskusi, sudah menyelesaikan tugas dengan kelompoknya, 

biasanya saya minta setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Jadi salah satu dari mereka ada yang 

maju untuk menjelaskan hasil yang sudah mereka bahas 

bersama. Sementara kelompok lain saya minta untuk 

mendengarkan, dan kalau ada yang ingin bertanya atau 

menambahkan pendapat juga saya persilakan. Dengan cara 

seperti itu, anak-anak bisa saling berbagi pemahaman tentang 

materi yang sudah mereka pelajari.”
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, dapat diketahui bahwa 

setelah kegiatan diskusi kelompok selesai, setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

Dalam kegiatan tersebut, salah satu perwakilan dari kelompok maju untuk 

menjelaskan hasil pembahasan yang telah mereka diskusikan bersama. 

Sementara itu, kelompok lain memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan dan diberikan kesempatan untuk bertanya atau memberikan 

tanggapan. Melalui kegiatan presentasi ini, siswa tidak hanya 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, tetapi juga dapat saling 

bertukar pemahaman mengenai materi yang telah dipelajari. 

g. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk mempelajari materi 

pada pertemuan berikutnya 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Setelah semua kelompok sudah persentasi biasanya di akhir 

pelajaran saya memberikan arahan kepada anak-anak untuk 

mempelajari dulu materi yang akan dibahas pada pertemuan 
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berikutnya. Saya sampaikan ke setiap kelompok supaya mereka 

membaca atau melihat kembali materi tersebut di rumah. 

Tujuannya supaya saat masuk pelajaran berikutnya mereka 

sudah punya sedikit gambaran tentang materi yang akan 

dipelajari, jadi waktu belajar di kelas nanti mereka tidak terlalu 

bingung lagi.”
72

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, peneliti menyimpulkan 

bahwa pada akhir pembelajaran beliau memberikan tugas kepada siswa 

untuk mempersiapkan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. Tugas tersebut biasanya diberikan kepada setiap kelompok 

dengan tujuan agar siswa dapat mempelajari terlebih dahulu materi yang 

akan dibahas. Dengan adanya persiapan tersebut, diharapkan siswa sudah 

memiliki pemahaman awal sehingga proses pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dapat berjalan lebih lancar dan siswa dapat lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar di kelas. 

2. Implikasi penerapan model pembelajaran Collaborative Learning 

dalam menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi siswa di SMP 

Negeri 1 Rejang Lebong  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas VII A 

SMP Negeri 1 Rejang Lebong dengan menggunakan rubrik penilaian 

keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa, diperoleh gambaran 

mengenai kemampuan siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian ini dilakukan dengan 

mengamati perilaku siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan model Collaborative Learning. Rubrik penilaian tersebut 
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memuat beberapa indikator yang berkaitan dengan keterampilan kolaborasi 

dan keterampilan komunikasi siswa selama kegiatan diskusi kelompok 

berlangsung.  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 34 siswa di kelas VII A, 

diketahui bahwa sebagian siswa telah menunjukkan kemampuan kolaborasi 

dan komunikasi yang baik selama proses pembelajaran. Dari jumlah 

tersebut, terdapat 18 siswa yang mampu memenuhi seluruh indikator yang 

terdapat dalam rubrik penilaian, baik pada aspek kolaborasi maupun aspek 

komunikasi. Siswa-siswa tersebut terlihat aktif dalam bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya, mampu berbagi tugas, serta berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok. Selain itu, mereka juga mampu menyampaikan 

pendapat, mendengarkan penjelasan teman, serta berani bertanya atau 

memberikan tanggapan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Namun demikian, masih terdapat 15 siswa yang belum 

sepenuhnya mampu memenuhi seluruh indikator yang terdapat dalam 

rubrik penilaian. Pada beberapa indikator, siswa-siswa tersebut masih 

terlihat kurang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Misalnya, masih ada 

siswa yang belum berani menyampaikan pendapat, kurang terlibat dalam 

diskusi, atau masih membutuhkan arahan dari guru maupun teman 

kelompoknya dalam memahami materi yang dipelajari. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi dan komunikasi pada 

sebagian siswa masih perlu terus dikembangkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan kerja sama kelompok. 
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Sementara itu, dari keseluruhan jumlah siswa di kelas VII A, 

terdapat satu siswa yang beragama Kristen sehingga tidak mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, siswa tersebut 

tidak termasuk dalam proses penilaian keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi yang dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa di kelas VII A SMP Negeri 1 Rejang Lebong dalam 

penerapan model pembelajaran collaborative learning oleh buk Wiwiek 

guru pai berimplikasi pada meningkatnya nilai kolaborasi dan komunikasi 

dari hasil penelitian sebagai berikut :  

 

a. Kolaborasi  

1. Kemampuan bekerja sama dengan teman sekelompok 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Kalau saya lihat selama kegiatan belajar dengan sistem 

kelompok, sebagian besar anak-anak sudah bisa bekerja sama 

dengan teman satu kelompoknya. Biasanya mereka saling 

berdiskusi, berbagi tugas, dan mencoba menyelesaikan soal 

bersama-sama. Memang masih ada beberapa siswa yang kadang 

hanya mengikuti saja atau belum terlalu aktif, tapi secara umum 

mereka sudah mulai terbiasa untuk saling membantu dan 

berdiskusi dengan temannya saat belajar kelompok.”
73

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kemampuan siswa dalam bekerja sama selama kegiatan 
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pembelajaran Collaborative Learning sudah cukup baik. Sebagian 

besar siswa terlihat mampu berinteraksi dan bekerja bersama dengan 

anggota kelompoknya ketika menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Dalam kegiatan diskusi, siswa biasanya saling bertukar pendapat serta 

membantu teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang keterlibatannya 

belum maksimal dan masih perlu didorong agar lebih aktif 

berpartisipasi dalam kerja kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran secara kolaboratif telah membantu siswa 

belajar bekerja sama, meskipun pada beberapa siswa masih perlu 

adanya bimbingan dari guru. 

2. Berbagi Peran dan Tanggung Jawab dalam Kelompok 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Biasanya kalau anak-anak sudah mulai kerja kelompok, mereka 

membagi tugasnya sendiri di dalam kelompok. Ada yang 

menulis jawaban, ada yang membaca materi, dan ada juga yang 

menyampaikan hasil diskusi nanti di depan kelas. Saya biasanya 

hanya mengarahkan saja supaya semua anggota kelompok ikut 

terlibat. Jadi tidak hanya satu orang yang bekerja, tetapi 

semuanya punya tanggung jawab masing-masing dalam 

menyelesaikan tugas kelompok.”
74

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, dapat di simpulkan 

bahwa dalam kegiatan diskusi kelompok siswa sudah mulai mampu 

membagi peran dan tanggung jawab di antara anggota kelompoknya. 
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Setiap siswa biasanya memiliki tugas tertentu, seperti membaca 

materi, menuliskan hasil diskusi, atau menyampaikan hasil kerja 

kelompok di depan kelas. Pembagian tugas tersebut dilakukan agar 

semua anggota kelompok dapat terlibat dalam proses penyelesaian 

tugas yang diberikan. Dengan adanya pembagian peran tersebut, 

kegiatan diskusi menjadi lebih terarah dan siswa dapat belajar untuk 

bekerja sama serta bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya. 

3. Menghargai Pendapat Anggota Kelompok 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Kalau saya perhatikan selama diskusi kelompok berlangsung, 

sebagian besar siswa sudah mulai belajar untuk saling 

menghargai pendapat temannya. Biasanya kalau ada yang 

menyampaikan ide, teman yang lain mendengarkan dulu, tidak 

langsung memotong pembicaraan. Memang kadang masih ada 

beberapa siswa yang ingin cepat menyampaikan pendapatnya 

sendiri, tapi biasanya saya ingatkan supaya mereka bergantian 

berbicara. Saya juga selalu menekankan ke mereka bahwa dalam 

kerja kelompok itu tidak ada pendapat yang langsung dianggap 

salah. Semua boleh menyampaikan ide dulu, nanti baru 

didiskusikan bersama mana yang paling sesuai dengan materi. 

Dengan cara seperti itu, siswa jadi lebih terbuka dan berani 

berbicara, tapi tetap menghargai temannya yang lain. Jadi 

suasana diskusinya lebih tertib dan saling mendengarkan.”
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, sikap siswa saat 

diskusi kelompok sudah cukup baik. Mereka umumnya mendengarkan 

pendapat teman sebelum memberi tanggapan dan berusaha tidak 

memotong pembicaraan. Guru juga membimbing agar setiap pendapat 
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dihargai, sehingga diskusi berlangsung lebih tertib dan siswa belajar 

menghargai perbedaan pendapat. 

4. Berkontribusi Aktif dalam Diskusi Kelompok 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Kalau soal keaktifan, saya lihat hampir semua siswa cukup 

berusaha ikut berkontribusi dalam diskusi. Ada yang langsung 

menyampaikan idenya, ada juga yang lebih pendiam tapi tetap 

menyimak dan menambahkan komentar kalau diminta. Kadang 

ada beberapa siswa yang awalnya ragu-ragu, tapi begitu 

suasananya nyaman dan teman-temannya juga aktif, mereka jadi 

berani ikut bicara. Saya selalu dorong mereka supaya nggak 

takut salah atau dikira jelek idenya, karena yang penting mereka 

berani mencoba memberikan pendapat. Jadi biasanya di akhir 

diskusi, hampir semua anggota kelompok sudah ikut 

memberikan kontribusi, walaupun tingkat keaktifan tiap siswa 

memang beda-beda.”
76

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wiwiek bahwa keaktifan siswa 

dalam memberi kontribusi selama diskusi kelompok cukup baik. 

Sebagian besar siswa berani menyampaikan ide, sementara yang lebih 

pendiam tetap terlibat dengan memberi tanggapan saat diminta. Guru 

juga mendorong siswa agar tidak takut salah dan berani berkontribusi. 

Dengan cara itu, hampir semua anggota kelompok ikut aktif, 

meskipun intensitas partisipasinya berbeda-beda. 
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5. Mengambil Keputusan Melalui Musyawarah 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Kalau soal mengambil keputusan saat ada perbedaan pendapat, 

biasanya saya lihat mereka mencoba musyawarah dulu. Siswa 

sering diskusi lagi sampai ada yang bisa sepakat. Kadang ada 

juga yang voting kalau memang pendapatnya masih berbeda. 

Yang penting saya tekankan ke mereka, jangan sampai ada yang 

marah atau memaksakan kehendak. Semua pendapat tetap 

dihargai, tapi akhirnya mereka belajar untuk menentukan pilihan 

bersama.”
77

 

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, ketika terjadi perbedaan 

pendapat dalam kelompok, siswa cenderung menyelesaikannya 

melalui musyawarah atau diskusi ulang sampai ada kesepakatan. Jika 

masih belum sepakat, mereka kadang menggunakan cara voting untuk 

menentukan keputusan. Guru menekankan agar setiap pendapat tetap 

dihargai dan tidak ada yang memaksakan kehendak, sehingga siswa 

belajar mengambil keputusan bersama secara adil. 

6. Bertanggung Jawab terhadap Hasil Kerja Kelompok 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Kalau tanggung jawab siswa terhadap hasil kerja kelompok 

yang telah mereka kerjakan bersama tu saya lihat anak-anak 

umumnya cukup bertanggung jawab terhadap hasil kerja 

kelompok. Mereka berusaha menyelesaikan tugas yang sudah 

dibagi, nggak ada yang cuma duduk diam dan mengandalkan 

teman. Kalau ada yang masih kurang, biasanya saya ingatkan 
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supaya segera diperbaiki. Saya juga kasih tahu mereka kalau 

hasil kelompok itu cerminan kerja semua anggota, jadi kalau 

semua serius, hasilnya juga bakal bagus.”
78

 

 

Dari wawancara dengan Ibu Wiwiek, dapat di pahami bahwa siswa 

menunjukkan sikap tanggung jawab yang baik terhadap hasil kerja 

kelompok. Mereka berusaha menyelesaikan bagian tugas masing-

masing dan memperbaiki jika ada yang kurang. Guru menekankan 

bahwa hasil kelompok adalah tanggung jawab bersama, sehingga 

siswa belajar untuk serius dan berkomitmen dalam menyelesaikan 

tugasnya. 

 

b. Komunikasi  

1. Kemampuan menyampaikan pendapat 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat selama 

diskusi kelompok cukup beragam. Ada yang langsung berani 

menyampaikan ide, jelas dan terstruktur, tapi ada juga yang 

masih malu-malu atau ragu-ragu. Biasanya yang pendiam ini 

butuh sedikit dorongan dari teman atau saya supaya berani 

berbicara. Tapi secara keseluruhan, mereka mulai terbiasa untuk 

menyampaikan pendapatnya dengan lebih percaya diri seiring 

berjalannya kegiatan.”
79

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wiwiek, kemampuan siswa dalam 

menyampaikan pendapat saat diskusi kelompok cukup baik, meski ada 

perbedaan tingkat kepercayaan diri antar siswa. Beberapa siswa 
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langsung aktif dan jelas dalam menyampaikan ide, sementara yang 

lebih pendiam butuh dorongan untuk ikut berbicara. Secara umum, 

siswa mulai terbiasa dan lebih percaya diri dalam menyampaikan 

pendapatnya selama diskusi. 

2. Kemampuan Mendengarkan dan Memahami 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Saya lihat kemampuan siswa dalam mendengarkan dan 

memahami pendapat teman-temannya cukup baik. Mereka 

biasanya fokus ketika teman berbicara dan mencoba menangkap 

maksudnya sebelum memberikan tanggapan. Memang ada 

beberapa yang kadang terganggu atau ngobrol sendiri, tapi saya 

biasanya ingatkan supaya tetap fokus. Secara umum, mereka 

sudah mulai terbiasa saling mendengarkan dan menghargai 

pendapat teman.”
80

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wiwiek, siswa pada umumnya 

mampu mendengarkan dan memahami pendapat teman saat diskusi. 

Mereka mencoba fokus dan menangkap maksud teman sebelum 

memberi tanggapan. Beberapa siswa masih perlu diingatkan agar tidak 

terganggu atau ngobrol sendiri. Secara keseluruhan, kemampuan 

mendengarkan siswa cukup baik dan menunjukkan mereka mulai 

belajar menghargai pendapat teman dalam diskusi. 
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3. Keberanian Bertanya dan Menjawab Pertanyaan 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Kalau saya lihat mengenai keberanian siswa dalam bertanya 

atau menjawab pertanyaan sudah mulai berkembang. Ada 

beberapa siswa yang memang dari awal sudah cukup percaya 

diri, jadi mereka tidak ragu untuk bertanya ataupun menjawab. 

Sementara itu, ada juga yang masih agak malu atau takut salah. 

Biasanya saya memberi dorongan supaya mereka berani 

mencoba. Saya sampaikan juga bahwa bertanya itu hal yang 

baik, karena dari situ mereka bisa lebih memahami materi. 

Lama-kelamaan, siswa yang awalnya diam mulai ikut berani 

bertanya atau memberikan jawaban.”
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwiek, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa keberanian siswa dalam bertanya maupun 

menjawab pertanyaan sudah menunjukkan perkembangan yang cukup 

baik. Sebagian siswa terlihat percaya diri dalam menyampaikan 

pertanyaan atau jawaban, sedangkan beberapa siswa lainnya masih 

memerlukan dorongan dari guru. Dengan adanya motivasi yang 

diberikan guru, siswa perlahan mulai berani untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

4. Kemampuan Berdiskusi dan Memberikan Tanggapan 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Saya perhatikan kemampuan siswa dalam memberikan 

tanggapan terhadap pendapat teman lumayan baik. Mereka 
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biasanya mencoba menanggapi dengan sopan, misalnya 

menambahkan ide atau memberi saran tanpa menyinggung 

teman. Ada juga yang masih ragu dan cuma mengangguk, tapi 

lama-lama kalau suasana diskusi nyaman, mereka mulai berani 

menyampaikan pendapat balik. Saya selalu dorong supaya 

tanggapan itu tetap positif dan membangun, bukan menilai atau 

menghakimi teman.”
82

 

 

Dari wawancara dengan Ibu Wiwiek, siswa umumnya mampu 

memberikan tanggapan terhadap pendapat teman dengan baik. Banyak 

yang menanggapi dengan cara menambah ide atau memberi saran 

secara sopan, meski beberapa siswa masih ragu-ragu. Guru memberi 

arahan agar tanggapan tetap bersifat positif dan membangun, sehingga 

siswa belajar menanggapi pendapat teman tanpa menghakimi. 

5. Kemampuan Melakukan Presentasi Kelompok 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Kalau kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok cukup beragam. Beberapa siswa lancar dan 

jelas saat menjelaskan di depan kelas, tapi ada juga yang masih 

gugup atau terbata-bata. Biasanya yang awalnya gugup, kalau 

sudah latihan atau didukung teman-temannya, mereka mulai 

lebih percaya diri. Saya selalu bilang ke mereka, yang penting 

berani menyampaikan ide dan hasil diskusi, nggak perlu takut 

salah. Lama-kelamaan, hampir semua siswa bisa menunjukkan 

hasil diskusinya dengan baik.”
83

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wiwiek, kemampuan siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok cukup baik meski ada 

perbedaan tingkat percaya diri. Beberapa siswa tampil lancar dan jelas, 
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sementara yang lain awalnya gugup tapi mulai percaya diri setelah 

mendapat dukungan dan latihan. Guru menekankan agar siswa berani 

menyampaikan hasil diskusi tanpa takut salah, sehingga secara 

keseluruhan hampir semua siswa mampu mempresentasikan hasil 

kelompok dengan baik. 

6. Kemampuan Menggunakan Komunikasi yang Baik 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska selaku 

guru Pendidikan Agama Islam kelas VII A SMP N 1 Rejang Lebong, 

beliau menyampaikan : 

“Selama kegiatan pembelajaran seperti apa yang saya lihat 

bahwa anak-anak biasanya cukup berusaha menggunakan 

bahasa yang sopan dan jelas saat berdiskusi maupun presentasi. 

Mereka mulai terbiasa saling menyapa, bergiliran bicara, dan 

nggak memotong teman saat menyampaikan pendapat. Memang 

ada beberapa yang masih gugup atau kadang bahasa tubuhnya 

kurang mendukung, tapi saya selalu ingatkan supaya bicara 

pelan, jelas, dan rapi. Dengan latihan dan dukungan teman-

teman, mereka perlahan mulai lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi.”
84

 

 

Dari wawancara dengan Ibu Wiwiek, dapat di pahami bahwa siswa 

cenderung menggunakan bahasa dan komunikasi yang cukup baik 

selama diskusi maupun presentasi. Mereka berusaha sopan, bergiliran 

berbicara, dan tidak memotong teman. Beberapa siswa masih gugup 

atau butuh latihan untuk menyampaikan dengan lebih percaya diri, 

namun secara keseluruhan kemampuan komunikasi mereka mulai 

meningkat dan lebih teratur. 
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C. Pembahsan 

Bagian ini menyajikan pembahasan mengenai hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan terkait dengan analisis penerapan model pembelajaran 

Collaborative Learning dalam menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi 

pada peserta didik.  

1. Penerapan Model Pembelajaran Collaborative Learning pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di kelas VII A SMP 

Negeri 1 Rejang Lebong, penerapan model pembelajaran collaborative 

learning dalam proses pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu menyampaikan  konsep dan tata cara penerapan model  Collaborative 

Learning, menyampaikan materi pembelajaran sebagai pengantar, 

membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok belajar, memberikan 

lembar kerja siswa (LKS) yang dikerjakan secara bersama dalam 

kelompok, Siswa bekerja sama dan saling membantu dalam memahami 

materi pembelajaran, kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas, kelompok yang telah memahami materi membantu kelompok lain 

yang belum memahami, guru memberikan tugas kepada kelompok untuk 

mempelajari materi pada pertemuan berikutnya . Tahapan-tahapan tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi oleh guru, tetapi juga melibatkan interaksi aktif antar 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. 



82 
 

 
 

Keadaan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak 

sepenuhnya berpusat pada guru sebagai sumber utama informasi, 

melainkan juga melibatkan peran aktif siswa dalam membangun 

pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Dengan adanya 

kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi secara langsung dalam proses belajar, sehingga interaksi 

yang terjadi dalam kelas menjadi lebih aktif dan partisipatif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Johnson dan Johnson yang menjelaskan bahwa collaborative learning 

merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok 

dengan melibatkan kerja sama antar siswa. Dalam pembelajaran ini setiap 

anggota kelompok memiliki tanggung jawab bersama untuk memahami 

materi pelajaran serta membantu anggota kelompok lainnya sehingga 

proses belajar menjadi lebih aktif dan bermakna. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Dillenbourg yang diadaptasi dalam kajian pembelajaran 

kolaboratif di Indonesia, sebagaimana dijelaskan oleh Fuad 

Mimhamimdala  bahwa Collaborative Learning menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam kerja kelompok melalui interaksi, diskusi, dan 

tanggung jawab bersama.
85

 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan diskusi 

kelompok mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

interaktif. Siswa terlihat lebih aktif berbicara, bertukar pendapat, serta 

mencoba memahami materi secara bersama-sama. Hal ini menunjukkan 
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bahwa model pembelajaran collaborative learning mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Selaras dengan pendapat Zamhariroh & Thobroni, Melalui 

kegiatan pembelajaran seperti diskusi kelompok, analisis kasus, serta 

proyek-proyek keagamaan, peserta didik dibiasakan untuk menumbuhkan 

nilai-nilai keislaman, antara lain sikap saling membantu (ta’awun), 

bermusyawarah dalam mengambil keputusan, bersikap toleran, serta saling 

menasihati dalam kebaikan. Pendekatan pembelajaran ini menjadikan 

pendidikan agama tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi 

juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik yang 

berlandaskan nilai-nilai Al-Qur‟an dan mampu beradaptasi dengan 

dinamika kehidupan sosial di era modern.
86 

Selain itu, Slavin (1995) juga menjelaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman 

akademik peserta didik, tetapi juga berkontribusi dalam mengembangkan 

kemampuan sosial mereka, seperti keterampilan berkomunikasi, bekerja 

sama dalam tim, serta menyelesaikan masalah secara bersama.
87

 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, penerapan model pembelajaran 

collaborative learning juga memiliki nilai yang sejalan dengan ajaran 

Islam yang menekankan pentingnya kerja sama dan musyawarah. Prinsip 

kerja sama tersebut tercermin dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an: 
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ثمِْ وَالْعدُْوَانِۖ وَاتَّقوُا اٰللََّۗ اِنَّ اٰللَّ  َِدِ وَتعََاوَنوُْا عَليَ الْبرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَليَ الَِْ يْدُ  

٢۝الْعِقَابِ   

Artinya: Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan 

takwah, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.  

(QS. Al-Maidah: 2) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kerja sama dalam kebaikan 

merupakan bagian dari nilai-nilai yang dianjurkan dalam Islam. Oleh 

karena itu, penerapan pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan agama 

Islam tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi, 

tetapi juga untuk menanamkan nilai kebersamaan, saling membantu, dan 

saling menghargai antar siswa. 

Berdasarkan hasil analisi bahwa penerapan model pembelajaran 

Collaborative Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas VII A SMP Negeri 1 Rejang Lebong telah berjalan dengan baik. 

Model pembelajaran ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

aktif, meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bekerja sama dalam 

kelompok. 

2. Implikasi Penerapan Model Pembelajaran Collaborative Learning 

dalam Menumbuhkan Nilai Kolaborasi dan Komunikasi Siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di 

kelas VII A SMP Negeri 1 Rejang Lebong, penerapan model pembelajaran 
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Collaborative Learning menunjukkan implikasi yang cukup positif 

terhadap perkembangan nilai kolaborasi dan komunikasi siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan 

siswa dalam kegiatan diskusi kelompok, kemampuan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, serta kemampuan siswa dalam menyampaikan dan 

menanggapi pendapat selama kegiatan pembelajaran. 

Hasil pengamatan terhadap 34 siswa menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah menunjukkan kemampuan kolaborasi dan 

komunikasi yang cukup baik. Sebanyak 18 siswa mampu memenuhi 

seluruh indikator yang terdapat dalam rubrik penilaian, baik pada aspek 

kolaborasi maupun komunikasi. Siswa-siswa tersebut terlihat aktif bekerja 

sama dengan anggota kelompoknya, mampu berbagi tugas, serta terlibat 

dalam diskusi kelompok. Selain itu, mereka juga mampu menyampaikan 

pendapat, mendengarkan penjelasan teman, serta memberikan tanggapan 

terhadap ide yang disampaikan oleh anggota kelompok lainnya. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum sepenuhnya aktif 

dalam kegiatan diskusi dan masih memerlukan bimbingan dari guru 

maupun teman kelompoknya. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui model Collaborative Learning mampu menciptakan 

proses belajar yang lebih aktif dan partisipatif. Dalam pembelajaran ini, 

siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam proses membangun pemahaman melalui interaksi dengan 

teman sekelompoknya.  
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Konsep pembelajaran kolaboratif dijelaskan oleh Barbara 

Leigh Smith dan Jean T. MacGregor yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kolaboratif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara aktif melalui interaksi, diskusi, serta kerja sama dalam 

kelompok kecil sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.
88

 

Menurut Elizabeth F. Barkley, pembelajaran kolaboratif memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

belajar melalui kegiatan diskusi, pemecahan masalah, serta kerja sama 

dalam kelompok kecil.
89

 

Selain itu, Panitz juga menjelaskan bahwa pembelajaran 

kolaboratif merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

tanggung jawab bersama dalam proses belajar, di mana setiap anggota 

kelompok saling membantu dan mendukung untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan.
90

  

Proses tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 

dapat membantu siswa belajar menyelesaikan permasalahan secara 

bersama serta mengambil keputusan secara demokratis. 

Selain memberikan implikasi terhadap nilai kolaborasi, 

penerapan model Collaborative Learning juga memberikan pengaruh 

                                                             
88
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terhadap perkembangan kemampuan komunikasi siswa. Hal ini terlihat 

dari kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat, mendengarkan 

penjelasan teman, bertanya, memberikan tanggapan, serta 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan diskusi 

kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi secara aktif 

dengan teman sekelasnya. Melalui kegiatan tersebut siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung 

dalam proses pertukaran gagasan dan penyampaian pendapat. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan interaksi 

antar siswa dapat membantu mengembangkan kemampuan komunikasi 

mereka. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pandangan Anita Lie 

menjelaskan bahwa kegiatan diskusi kelompok dalam pembelajaran 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan 

komunikasi. Dalam kegiatan tersebut siswa tidak hanya belajar 

memahami materi, tetapi juga belajar mengungkapkan pendapat, 

mendengarkan orang lain, serta bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas.
91

  

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Paul Eggen dan Donald 

Kauchak yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, seperti berdiskusi dan bertanya, dapat 
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meningkatkan kemampuan mereka dalam menyampaikan gagasan serta 

memahami informasi yang disampaikan oleh orang lain.
92

  

Dapat di pahami bahwa kegiatan diskusi kelompok dalam 

proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi secara aktif, menyampaikan pendapat, serta memahami 

informasi dari orang lain. Melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan 

diskusi, kemampuan komunikasi mereka dapat berkembang secara 

bertahap, baik dalam menyampaikan gagasan, mendengarkan pendapat, 

maupun menggunakan bahasa yang tepat dalam berinteraksi dengan 

teman dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

penerapan model pembelajaran Collaborative Learning dalam 

menumbuhkan nilai kolaborasi dan komunikasi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII A SMP Negeri 1 Rejang Lebong, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Collaborative Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah dilaksanakan melalui 

tahapan pembelajaran yang terstruktur, mulai dari kegiatan 

pembukaan, penyampaian materi awal oleh guru, pembentukan 

kelompok belajar, diskusi kelompok, hingga presentasi hasil diskusi. 

Penerapan model ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih aktif dan interaktif karena siswa tidak hanya menerima 

penjelasan dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses 

diskusi, bertukar pendapat, dan bekerja sama dalam memahami materi 

pelajaran. 

2. Penerapan model pembelajaran Collaborative Learning memberikan 

implikasi positif terhadap perkembangan keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi siswa. Dari sisi kolaborasi, siswa mulai menunjukkan 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok, berbagi peran dan 
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tanggung jawab, menghargai pendapat teman, berpartisipasi dalam 

diskusi, mengambil keputusan melalui musyawarah, serta bertanggung 

jawab terhadap hasil kerja kelompok. Sementara itu dari sisi 

komunikasi, siswa mulai terbiasa menyampaikan pendapat, 

mendengarkan dan memahami penjelasan orang lain, bertanya dan 

menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan dalam diskusi, 

melakukan presentasi di depan kelas, serta menggunakan bahasa yang 

sopan dalam berinteraksi selama proses pembelajaran. 

B. Saran 

1. Bagi Gurudisarankan untuk terus memanfaatkan model pembelajaran 

Collaborative Learning agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif 

serta dapat melatih kerja sama dan komunikasi siswa secara lebih 

optimal. 

2. Bagi Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi 

kelompok, berani menyampaikan pendapat, serta saling bekerja sama 

agar pemahaman terhadap materi pembelajaran dapat meningkat. 

3. Bagi Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran 

yang bersifat kolaboratif dengan menyediakan fasilitas serta lingkungan 

belajar yang mendukung kegiatan diskusi dan kerja kelompok. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

yang lebih luas dengan mengkaji penerapan Collaborative Learning 

pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda. 
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Rubrik Observasi Penerapan Model Collaborative Learning  

Nama Guru :  

Kelas : VII A  

Sekolah : SMPN 1 Rejang  Lebong 

Materi : Al-asma Al-husnah  

Pengamat : Peneliti  

Petunjuk : Berilah Tanda Centang ( ✔)  Pada Kolom yang sesuai dengan 

Tingkat   ketercapaian setiap indikator yang diamati. 

Penerapan Model Pembelajaran Collaborative Learning 

No Indikator  Terlaksana Kurang 

terlaksana  

Tidak 

terlaksana  

1.  Guru menjelaskan konsep dan tata cara 

penerapan metode Collaborative 

Learning sebelum pembelajaran 

dimulai 

   

2. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran sebagai pengantar 

sebelum diskusi kelompok 

   

3. Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok belajar 

   

4. Guru memberikan lembar kerja siswa 

(LKS) yang dikerjakan secara bersama 

dalam kelompok 

   

5. Siswa bekerja sama dan saling 

membantu dalam memahami materi 

pembelajaran 

   

6. Kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas 

   

7. Guru memberikan tugas kepada 

kelompok untuk mempelajari materi 

   



 
 

 
 

pada pertemuan berikutnya 

 

Keterangan: 

Terlaksana 

dengan baik  

Langkah collaborative learning dilaksanakan secara jelas dan 

aktif selama pembelajaran. 

Kurang 

terlaksana  

Langkah pembelajaran dilakukan tetapi belum maksimal 

atau masih terbatas. 

Tidak 

terlaksana  

Langkah pembelajaran tidak dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

 

  

 Curup,      Maret 2026 

Pengamat  

 

 

 

 

 

 Remil Yuliana  

22531116 



 
 

Rubrik Obs Penilaian Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi 

Nama Siswa :  

Kelas : VIII B 

Sekolah : SMPN 1 Rejang  Lebong 

Materi : Al-asma Al-husnah  

Petunjuk : Berilah Tanda Centang ( ✔)  Pada Kolom yang sesuai dengan 

Tingkat   ketercapaian setiap indikator yang diamati. 

1. Kolaborasi 

No Indikator Kolaborasi Mampu Kurang 

mampu 

Tidak 

mampu 

1.  Kemampuan bekerja sama dengan teman 

sekelompok. 

 

   

2. Berbagi peran dan tanggung jawab secara adil. 

 

   

3. Menghargai pendapat anggota kelompok lain. 

 

   

4. Berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok. 

 

   

5. Mengambil keputusan melalui musyawarah. 

 

   

6. Bertanggung jawab terhadap hasil kerja 

kelompok. 

 

   

 

2. Komunikasi 

No Indikator Komunikasi Mampu Kurang 

Mampu 

Tidak 

Mampu 

1. Kemampuan Menyampaikan pendapat 

 

   

2. Kemampuan mendengarkan dan memahami 

 

   

3. Keberaniaan bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

 

   

4. Kemampuan berdiskusi dan memberikan 

tanggapan 

 

   

5. Kemampuan Melakukan presentasi kelompok 

 

   

6. Kemampuan menggunakan komunikasi yang    



 
 

 
 

baik 

 

 

Keterangan: 

Mampu Siswa menunjukkan perilaku sesuai indikator secara 

konsisten, aktif, dan mandiri selama kegiatan pembelajaran. 

Kurangmampu Siswa menunjukkan perilaku sesuai indikator namun belum 

konsisten, masih memerlukan bimbingan atau arahan guru 

maupun teman. 

Tidak mampu Siswa belum menunjukkan perilaku sesuai indikator 

meskipun telah diberikan bimbingan atau kesempatan. 

 

  

 Curup,      Maret 2026 

Penilai 

 

 

 

 

 

 Wiwiek Rahmadiska, S.Pd.I 

 NIP. 198805142011012013 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COLLABORATIVE 

LEARNING DALAM MENUMBUHKAN NILAI KOLABORASI DAN 

KOMUNIKASI DI SMP N 1 REJANG LEBONG 

Subjek Wawancara  :  

Guru PAI kelas SMP N 1 Rejang Lebong  

No  Aspek Indikator Penerapan 

Collaborative Learning 

Pertanyaan 

1. Penerapan model 

pembelajaran 

Collaborative 

Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Rejang 

Lebong 

a. Konsep dan tata cara 

penerapan model  

Collaborative 

Learning  

a. Bagaimana Ibu 

menjelaskan kepada 

siswa mengenai 

konsep serta tata 

cara penerapan 

model pembelajaran 

Collaborative 

Learning sebelum 

kegiatan 

pembelajaran 

dimulai? 

b. Menyampaikan 

materi pembelajaran 

sebagai pengantar  

b. Bagaimana cara Ibu 

menyampaikan 

materi pembelajaran 

sebagai pengantar 

sebelum siswa 

memulai kegiatan 

diskusi kelompok? 

c. Membagi peserta 

didik ke dalam 

beberapa kelompok 

belajar 

c. Bagaimana cara Ibu 

membagi siswa ke 

dalam kelompok 

belajar saat 



 
 

 
 

menerapkan model 

pembelajaran 

Collaborative 

Learning? 

d. Memberikan lembar 

kerja siswa (LKS) 

yang dikerjakan 

secara bersama 

dalam kelompok 

d. Bagaimana 

pemberian Lembar 

Kerja Siswa (LKS) 

kepada setiap 

kelompok untuk 

dikerjakan secara 

bersama dalam 

kegiatan diskusi? 

e. Siswa bekerja sama 

dan saling membantu 

dalam memahami 

materi pembelajaran 

e. Bagaimana bentuk 

kerja sama antar 

anggota kelompok 

dalam membantu 

satu sama lain 

memahami materi 

yang sedang 

dipelajari? 

f. Kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi di depan 

kelas 

f. Bagaimana proses 

presentasi hasil 

diskusi yang 

dilakukan oleh setiap 

kelompok di depan 

kelas? 



 
 

 
 

g. Guru memberikan 

tugas kepada 

kelompok untuk 

mempelajari materi 

pada pertemuan 

berikutnya 

g. Bagaimana Ibu 

memberikan tugas 

kepada setiap 

kelompok untuk 

mempersiapkan 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

berikutnya? 

 

  

 

 

 Aspek Indikator Kolaborasi Pertanyaan 

2. Implikasi penerapan 

model pembelajaran 

Collaborative 

Learning dalam 

menumbuhkan nilai 

kolaborasi dan 

komunikasi siswa di 

SMP Negeri 1 Rejang 

Lebong 

a. Kemampuan bekerja 

sama dengan teman 

sekelompok 

a. Bagaimana 

kemampuan siswa 

dalam bekerja sama 

dengan teman 

sekelompok selama 

pembelajaran 

Collaborative 

Learning 

berlangsung? 

b. Berbagi peran dan 

tanggung jawab 

secara adil 

b. Bagaimana siswa 

membagi peran dan 

tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan 

tugas kelompok? 

c. Menghargai 

pendapat anggota 

kelompok lain 

c. Bagaimana sikap 

siswa dalam 

menghargai 



 
 

 
 

pendapat anggota 

kelompok lain saat 

diskusi 

berlangsung? 

d. Berkontribusi aktif 

dalam diskusi 

kelompok 

d. Bagaimana 

keaktifan siswa 

dalam memberikan 

kontribusi selama 

kegiatan diskusi 

kelompok? 

e. Mengambil 

keputusan melalui 

musyawarah 

e. Bagaimana siswa 

mengambil 

keputusan dalam 

kelompok ketika 

terjadi perbedaan 

pendapat? 

f. Bertanggung jawab 

terhadap hasil kerja 

kelompok 

f. Bagaimana 

tanggung jawab 

siswa terhadap hasil 

kerja kelompok 

yang telah mereka 

kerjakan bersama? 

   

Indikator 

Komunikasi 

 

Pertanyaan 

a. Kemampuan 

menyampaikan 

pendapat 

a. Bagaimana 

kemampuan siswa 

dalam 

menyampaikan 

pendapat atau ide 

selama diskusi 

kelompok 



 
 

 
 

berlangsung? 

b. Kemampuan 

mendengarkan dan 

memahami 

b.  Bagaimana 

kemampuan siswa 

dalam 

mendengarkan dan 

memahami 

pendapat teman saat 

kegiatan diskusi? 

c. Keberanian bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan 

c.  Bagaimana 

keberanian siswa 

dalam bertanya atau 

menjawab 

pertanyaan selama 

proses 

pembelajaran? 

d. Kemampuan 

berdiskusi dan 

memberikan 

tanggapan 

d. Bagaimana 

kemampuan siswa 

dalam memberikan 

tanggapan terhadap 

pendapat teman saat 

diskusi kelompok? 

e. Kemampuan 

melakukan 

presentasi kelompok 

e. Bagaimana 

kemampuan siswa 

dalam 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok di depan 

kelas? 

f. Kemampuan 

menggunakan 

komunikasi yang 

baik 

f. Bagaimana cara 

siswa menggunakan 

bahasa atau 

komunikasi yang 



 
 

 
 

baik ketika 

berdiskusi maupun 

saat presentasi? 



 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. RPP atau Modul ajar 

2. Kegiatan pembelajaran 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 

 

 



 
 



 
 

DOKUMENTASI 

Untuk memperkuat temuan penelitian yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara, peneliti menggunakan dokumentasi sebagai data pendukung. Berikut 

hasil dokumentasi: 

 Guru menjelaskan konsep dan 

tatacara penerapan model  

Collaborative Learning 

 Guru Menyampaikan materi 

pembelajaran sebagai pengantar 

Guru Membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok 

Guru Memberikan lembar kerja 

siswa (LKS) yang dikerjakan secara 

bersama 

Siswa bekerja sama dan saling 

membantu dalam memahami materi 

pembelajaran 

Kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas 



 
 

  

Wawancara dengan Ibu Wiwiek Ramadiska,S.Pd 

Selaku guru PAI KELAS VII SMP N 1 Rejang Lebong 



 
 

MODUL AJAR KELAS VII  
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Gajah, pada 14 April 2004. Aku adalah anak ketiga 

dari tiga bersaudara, tumbuh dalam keluarga 

sederhana yang mengajarkanku arti syukur, 

kesabaran, dan keteguhan hati. Ayahku Santoso, 

sosok yang mengajarkan keteguhan tanpa banyak kata, dan ibuku Saleha, 

perempuan tangguh yang menanamkan keikhlasan dan doa di setiap langkah 

hidupku. Dari merekalah aku belajar bahwa hidup bukan hanya tentang sampai, 

melainkan tentang bertahan dan terus melangkah. Perjalananku dimulai dari 

bangku SD Negeri 1 Batu Gajah Baru, tempat aku mengenal huruf demi huruf, 

dan belajar bahwa ilmu adalah cahaya yang mampu menerangi jalan masa depan. 

Langkah itu berlanjut ke MTs Al-Khairiyyah Batu Gajah Lama, di mana nilai-

nilai agama mulai tertanam kuat, membentuk akhlak, karakter, dan kepribadianku. 

Kemudian aku melanjutkan pendidikan di MA Al-Khairiyyah Batu Gajah Lama, 

tempat mimpi-mimpi tumbuh lebih besar dan keyakinan terhadap masa depan 

mulai menemukan arah. Dengan keyakinan dan tekad yang kuat, aku melangkah 

ke dunia perguruan tinggi, menjadi bagian dari IAIN Curup, di Fakultas Tarbiyah, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Di sanalah aku memahami bahwa 

pendidikan bukan sekadar transfer ilmu, melainkan proses membentuk manusia 

seutuhnya, dengan akal, hati, dan nilai-nilai keislaman. Hari demi hari perkuliahan 

kulalui dengan berbagai tugas, tantangan, dan pembelajaran hidup. Aku belajar 



 
 

 
 

mengatur waktu, belajar bangkit dari lelah, dan belajar bahwa proses sering kali 

lebih berat daripada hasil yang terlihat. Namun dari proses itulah aku menemukan 

jati diri dan kekuatan. Sebagai bagian dari pengabdian, aku menjalani Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Desa Sindang Jati, Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten 

Rejang Lebong, selama 45 hari penuh makna. Di sana aku belajar hidup bersama 

masyarakat, belajar berbagi, mengabdi, dan memahami realitas sosial, bahwa ilmu 

akan bermakna ketika ia mampu memberi manfaat bagi sesama. Perjalanan itu 

berlanjut pada Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 1 Rejang 

Lebong, selama tiga bulan aku berdiri sebagai calon pendidik, belajar mengajar 

dengan kesabaran, belajar mendidik dengan keteladanan, dan menyadari bahwa 

seorang guru adalah pelita di tengah kegelapan. Kini aku berdiri di semester 

delapan, di titik akhir sebuah perjalanan panjang yang tidak selalu mudah dan 

indah. Ada lelah yang tak terucap, ada air mata yang tersembunyi, namun ada pula 

keyakinan yang terus tumbuh bahwa setiap perjuangan memiliki maknanya 

sendiri. Dengan tekad, ketekunan, dan semangat yang kuat, aku menyusun skripsi 

ini sebagai bentuk tanggung jawab akademik dan bukti kesungguhan dalam 

menempuh pendidikan. Skripsi ini kutulis dengan niat yang tulus, penuh motivasi, 

keikhlasan, dan doa, sebagai saksi perjalanan hidup yang ditempa oleh waktu, 

perjuangan, dan harapan. Semoga karya sederhana ini menjadi langkah awal 

menuju masa depan, menjadi bukti bahwa ketekunan akan selalu menemukan 

jalannya menuju keberhasilan, dan bahwa mimpi yang diperjuangkan dengan 

sungguh-sungguh tidak pernah sia-sia. 


